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MOTTO 

 

 

 

                           

                           

               

 

 

“Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran,  

di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.  

Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum  

sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.  

dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum,  

Maka tak ada yang dapat menolaknya;  

dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia”. 

 

(QS. Ar-Ra’d: 11)
1
 

 

 

 

                                                             
1 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Al-Hikmah, (Bandung: CV Penerbit 

Diponegoro), hal., 250. 
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ABSTRAK 

       KHANIFAH INABAH. Pengaruh Pemakaian Buku Tek Pelajaran 

Kurikulum 2013 terhadap Efektivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti Kelas X SMA Negeri 1 Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2014.  

 Latar belakang masalah penelitian ini adalah dampak dari implementasi 

Kurikulum 2013 salah satunya berupa penyusunan buku teks pelajaran yang 

disiapkan langsung dari pemerintah. Namun tingkat efektivitas buku tersebut 

belum diketahui. Terutama pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

yang banyak mengalami perubahan. Sehingga rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah; bagaimana pemakaian buku teks pelajaran Kurikulum 2013 dan 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas X di SMA Negeri 1 Yogyakarta; 

adakah pengaruh pemakaian buku teks pelajaran Kurikulum 2013 tersebut dan 

seberapa besar pengaruhnya terhadap efektivitas pembelajaran PAI dan Budi 

Pekerti di Kelas X SMA Negeri 1 Yogyakarta. Penelitian ini berupaya untuk 

mengetahui bagaimana pemakaian buku teks pelajaran Kurikulum 2013 dan 

efektivitas pembelajarannya serta pengaruhnya.  

       Jenis dan penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan survei. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Yogyakarta tahun 

pelajaran 2014/2015 sebanyak 284 siswa. Pengambilan sample dilakukan secara 

acak (random sampling). Ukuran sample ditentukan dengan menggunakan taraf 

kesalahan 5% sehingga berdasar rumus Yamane jumlah sampelnya sebanyak 74 

siswa. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan metode angket, 

observasi partisipan, wawancara tidak terstruktur, dan dokumentasi. Analisis 

instrumen meliputi analisis validitas dan reliabilitas. Pengujian validitas dan 

reliabilitas menggunakan korelasi product moment serta alpha cronbach. Analisis 

data dan penentuan hipotesis menggunakan analisis regresi linier sederhana. 

Hasil penelitian menunjukan: Pertama, pemakaian Buku Teks Pelajaran 

Kurikulum 2013 di SMA N 1 Yogyakarta dilaksanakan dengan baik. Kedua, 

efektivitas pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas X SMA Negeri 1 

Yogyakarta berjalan dengan baik. Ketiga, pemakaian Buku Teks Pelajaran 

Kurikulum 2013 di SMA N 1 Yogyakarta berpengaruh signifikan terhadap 

efektivitas pembelajarannya. Berdasarkan koefisien regresi variabel pemakaian 

buku teks K13 (X) sebesar 0,675. Hal ini berarti bahwa apabila pemakaian buku 

teks Kurikulum 2013 diterapkan atau bernilai 1, maka efektivitas pembelajaran 

akan meningkat sebesar 0,675 dan bernilai positif atau searah. Keempat, besarnya 

pengaruh pemakaian Buku Teks Pelajaran Kurikulum 2013 terhadap efektivitas 

pembelajaran PAI dan Budi Pekerti Kelas X SMA Negeri 1 Yogyakarta sebesar 

62,9% sesuai dengan Koefisien Determinasi (R
2
), sedangkan sisanya 37,1% 

dipengaruhi oleh selain pemakaian Buku Teks Pelajaran Kurikulum 2013. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam kehidupan terlebih 

dalam tatanan global. Kita dihadapkan pada berbagai tantangan, terutama 

dengan adanya globalisasi pasar bebas di lingkungan negara-negara ASEAN, 

maupun di kawasan negara-negara Asia Pasifik (APEC) yang menghadapkan 

manusia pada perubahan-perubahan yang kompleks (complexcity) dan tidak 

menentu. Hal tersebut telah menimbulkan jurang pemisah yang 

mengakibatkan hubungan yang tidak linear antara pendidikan dengan dunia 

kerja atau “ one to one relationship”, karena apa yang terjadi dalam dunia 

kerja sulit diikuti oleh dunia pendidikan.
1
 

Adanya permasalahan tersebut maka diperlukanlah perubahan yang 

cukup mendasar dalam sistem pendidikan nasional, yang dipandang oleh 

berbagai pihak sudah tidak relevan. Perubahan mendasar tesebut berkaitan 

dengan kurikulum, yang dengan sendirinya mempersyaratkan berbagai 

perubahan pada komponen-komponen pendidikan lain.
2
 Sebagai bentuk nyata 

perubahan tersebut, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengesahkan 

Kurikulum 2013 sebagai pembaharuan dari Kurikulum 2006. Titik berat 

Kurikulum 2013 adalah bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan 

yang baik dalam melakukan observasi, bertanya, bernalar, dan 

                                                             
1 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), hal. 2.  

       2 Ibid., hal. 6.  



2 

 

mengkomunikasikan (mempresentasikan).
3
 Pada intinya, orientasi 

pengembangan Kurikulum 2013 adalah tercapainya kompetensi yang 

berimbang antara sikap, keterampilan, dan pengetahuan, di samping cara 

pembelajarannya yang holistik dan menyenangkan.  

Adapun perubahan-perubahan yang ada dalam Kurikulum 2013 dari 

kurikulum sebelumnya antara lain; (1) perubahan Standar Kompetensi 

Lulusan (SKL), (2) perubahan Standar Isi, (3) perubahan Standar Proses, dan 

(4) perubahan Standar Evaluasi. Beberapa konsekuensi akibat dari perubahan 

substansi tersebut adalah; (a) penambahan jumlah jam pelajaran di SD, (b) 

penambahan jumlah jam pelajaran di SMP, (c) penambahan jumlah jam 

pelajaran Agama, (d) jumlah mata pelajaran dikurangi tapi jumlah jam belajar 

ditambah, (e) materi pelajaran IPA diintegrasikan dalam mata pelajaran 

Bahasa Indonesia.
4
 

Menghadapi berbagai perbedaan tersebut, dilakukan langkah penguatan 

tata kelola dengan cara menyiapkan beberapa hal seperti; (1) menyiapkan 

buku pegangan pembelajaran yang terdiri dari buku siswa dan buku guru, (2) 

menyiapkan guru supaya memahami pendayahgunaan sumber belajar yang 

telah disiapkan dan sumber lain yang dapat mereka manfaatkan (3) 

memperkuat peran pendampingan dan pemantauan oleh pusat dan daerah 

dalam pelaksanaan pembelajaran.
5
 

                                                             
3 Imas Kurniasih & Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013: Konsep dan Penerapan, 

(Surabaya: Kata Pena, 2014), hal. 132.  
       4  Ibid., hal. 137. 
       5 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi..........., hal. 168. 
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Sehubungan dengan penyiapan buku dalam Kurikulum 2013 ini, 

pemerintah secara langsung menyusun buku tersebut. Buku Teks Pelajaran 

dan Buku Panduan Guru atau biasa disebut juga Buku Siswa dan Buku Guru 

tersebut dalam proses penyusunannya dilakukan langsung oleh pemerintah 

sebagai upaya meminimalisir kesalahan Buku Teks Pelajaran kurikulum 

sebelumnya yang disusun oleh penerbit dimana ditemukan bacaan berbau 

porno yang meresahkan orang tua di Situbondo.
6
 Selain itu pada tingkat SMA 

diharapkan dengan adanya buku teks tersebut mampu menyamakan isi, 

menghemat biaya terkait mahalnya LKS.
7
 Sehubungan dengan itu pemerintah 

memutuskan Kurikulum 2013 dengan Buku Teks Pelajaran yang dibuat 

langsung oleh pemerintah.  

Meski pemerintah telah meminimalisir persoalan dengan mengatur 

Buku Teks Pelajaran tersebut, pelaksanaan Kurikulum 2013 masih dibayangi 

sejumlah persoalan terutama persoalan yang berkaitan dengan kesiapan 

sarana-prasarana (sarpras) pendukung, maupun tenaga pengajar.
8
  Selain itu 

juga mempengaruhi pola mengajar, terlebih adanya anjuran Buku Teks 

Pelajaran yang akan dipakai dalam proses implementasi Kurikulum 2013. 

Sehingga, proses implementasi Kurikulum 2013 dititikberatkan pada peranan 

guru pengampu dalam hal ini guru pengampu mata pelajaran Pendidikan 

                                                             
       6 Ahmad Faisol, “Buku Pelajaran Berbau Porno Meresahkan Orang Tua di Situbondo”, 

Kompas.com, Senin, 30 September 2013. Diakses pada 14 April 2014 pukul 21.30 WIB. 
7 Ester Lince Napitupulu, “Buku Pelajaran Disiapkan Pemerintah”, Kompas.com, Rabu, 

28 November 2012. Diakses pada 17 Januari  pukul 17.07 WIB. 

       8 Bowo Pribadi, “Implementasi Kurikulum 2013 Masih Dibayangi Banyak Masalah”  

Republika.co.id, Jumat, 31 Januari 2014. Diakses pada 12 Maret 2014 pukul 21.00 WIB. 
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Agama Islam dan pemanfaatan buku teks tersebut sebagai acuan utama.
 9

 

Peranan tersebut dapat dinilai dari efektivitas pemakaian Buku Teks Pelajaran 

Kurikulum 2013 oleh guru Pendidikan Agama Islam di tingkat satuan 

pendidikan yang diampu. Sebagai contoh di tingkat satuan pendidikan 

sekolah menengah atas (SMA) sebagai tingkat satuan pendidikan teratas 

jenjang sekolah, yang tentunya implementasi Kurikulum 2013 diharapkan 

sudah mampu diimplementasikan secara efektif. Hal ini didasarkan pada 

kesiapan sumber daya manusia dan sarana prasarana yang mampu 

mendukung pelaksanaan atau implementasi Kurikulum 2013. 

Namun tingkat efektivitas pemakaian buku teks tersebut tentu 

dipengaruhi berbagai macam faktor diatas, terlebih dengan beragam kondisi 

di masing-masing sekolah yang tidak semua siap atau mampu. Hal ini tentu 

menjadi penegasan masalah penelitian ini terlebih dengan tingkat sekolah 

yang dapat dikategorikan mampu. Sehingga besarnya pengaruh buku teks 

terhadap efektivitas pembelajaran yang ada di sekolah tersebut dapat bernilai 

positif dalam hal ini, berpengaruh kuat dengan pemanfaatan semaksimal 

mungkin. Sedangkan akan bernilai negatif ketika buku teks tersebut tidak 

berpengaruh sama sekali, yang artinya tanpa pemakaian buku teks tersebut 

proses pembelajarannya tetap efektif.  

Oleh karena itu peneliti mengambil sampel di SMA Negeri 1 

Yogyakarta yang Berdasarkan SK Kepala Kantor Wilayah Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 

                                                             
       9 Darmaningtyas, “Problematika Implementasi Kurikulum 2013” Tempo.co.id, Rabu, 10 

Juli 2013. Diakses pada 12 Maret 2014 pukul 21.30 WIB. 
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097atL I3/QIKpts11995 tanggal 24 Mei 1995 SMA Negeri 1 Yogyakarta 

ditunjuk sebagai Sekolah Unggulan yang kemudian tahun 1998 

disempurnakan dengan sebutan SMA Berwawasan Keunggulan. Mulai tahun 

2001/2002 berdasarkan SK Dirjen Dikdasmen Depdiknas RI Nomor 511/ C/ 

Kp/ MN 2002 melaksanakan program percepatan akselerasi pendidikan. 

Dengan SK 4180/ ditunjuk sebagai Sekolah Model Budi pekerti.
10

 Kaitannya 

dalam implementasi Kurikulum 2013 SMA Negeri 1 Yogyakarta ditunjuk 

sebagai sekolah model penerapan Kurikulum 2013. Sampel kelas yang 

diambil adalah kelas X karena implementasi Kurikulum 2013 ini tahap awal 

dilakukan di jenjang SMA pada kelas X. Sehingga SMA Negeri 1 Yogyakarta 

ini menjadi rujukan sekolah lain dalam penerapan Kurikulum 2013 yang 

tentunya akan dilihat bagaimana pengaruh pemakaian Buku Teks Pelajaran 

Kurikulum 2013 terhadap efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti Kelas X SMA Negeri 1 Yogyakarta tersebut. 

B.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan 

beberapa pokok masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pemakaian Buku Teks Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti Kurikulum 2013 Kelas X di SMA Negeri 1 Yogyakarta? 

2. Bagaimanakah efektifitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Kelas X di SMA Negeri 1 Yogyakarta? 

                                                             
       10 Wawancara dengan Guru PAI SMA Negeri 1 Yogyakarta, Muhammad Anas, tanggal 8 

Maret 2014. 
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3. Adakah pengaruh pemakaian Buku Teks Pelajaran Kurikulum 2013 

terhadap efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Kelas X SMA Negeri 1 Yogyakarta? 

4. Seberapa besar pengaruh pemakaian Buku Teks Pelajaran Kurikulum 2013 

terhadap efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Kelas X SMA Negeri 1 Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui deskripsi pemakaian Buku Teks Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X Kurikulum 2013 di SMA 

Negeri 1 Yogyakarta. 

b. Mengetahui deskripsi efektifitas pembelajaran Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X di SMA Negeri 1 Yogyakarta. 

c. Mengetahui pengaruh pemakaian Buku Teks Pelajaran Kurikulum 

2013 terhadap efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti Kelas X SMA Negeri 1 Yogyakarta. 

d. Mengetahui besarnya pengaruh pemakaian Buku Teks Pelajaran 

Kurikulum 2013 terhadap efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti Kelas X SMA Negeri 1 Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritik 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

tentang Pendidikan Agama Islam kepada almamater, pendidik, dan 



7 

 

pihak-pihak yang terkait dan berminat dalam pemanfaatan Buku Teks 

Pelajaran Kurikulum 2013 seberapa efektif digunakan dalam proses 

pembelaaran. 

b. Kegunaan Praktik 

1) Penelitian ini dapat membantu mempermudah seorang pendidik 

Pendidikam Agama Islam dan peserta didik dalam memanfaatkan 

Buku Teks Pelajaran Kurikulum 2013. 

2) Bagi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan sebagai bahan 

pertimbangan dalam penyusunan Buku Teks Pelajaran ke depan 

agar lebih baik. 

D. Kajian Pustaka 

Berdasar hasil penelusuran yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

penelitian sejenis yang berkaitan dengan topik pemakaian Buku Teks 

Pelajaran yang telah dilakukan oleh peneliti lain di antaranya: 

Penelitian pertama dilakukan oleh Rahmini, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kaliaga Yogyakarta 

tahun 2013 dengan judul “Penggunaan Buku Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti Kelas VII Terbitan Kemendikbud Tahun 2013 sebagai Bahan 

Ajar Mata Pelajaran PAI Siswa SMPIT Abu Bakar Yogyakarta”. Skripsi ini 

membahas bagaimana respon SMPIT Abu Bakar terhadap buku PAI dan Budi 

Pekerti, bagaimana substansi dan komposisi buku PAI sehingga layak 

digunakan di SMPIT Abu Bakar, serta apa kelebihan dan kekurangan Buku 

PAI dan Budi Pekerti. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 
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research) menggunakan pendekatan kualitatif, dengan mengambil latar 

SMPIT Abu Bakar Yogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan 

mengadakan wawancara, pengamatan, dokumentasi dan angket atau 

kuisioner. Analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content analisys) 

dan analisis kegiatan (activity analisys).
11

 

Penelitian kedua dilakukan oleh Sri Hidayati Nur, Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kaliaga 

Yogyakarta tahun 2013 dengan judul “Penggunaan Buku Al-„Arabiyyah 

Baina Yadaik 1 sebagai Bahan Ajar Siswa SMPIT Abu Bakar Yoryakarta 

Tahun Pelajaran 2012-2013”. Skripsi ini bermaksud ingin mengetahui 

substansi dan komponen buku al-„arabiyyah baina yadaik 1 sehingga layak 

dijadikan sebagai bahan ajar di sekolah terutama SMPIT Abu Bakar 

Yogyakarta. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan dan 

lapangan (field research) yang menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun 

pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh dari dua sumber, yaitu 

sumber primer yakni buku al-„arabiyyah baina yadaik 1 dan hasil 

pengamatan di SMPIT Abu Bakar Yogyakarta, dan sumber sekunder yakni 

buku-buku atau jurnal tentang text book. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode wawancara, pengamatan, dokumentasi,angket 

                                                             
       11 Rahmini, “Penggunaan Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas VII 

Terbitan Kmendigbud Tahun 2013 sebagai Bahan Ajar Mata Pelajaran PAI Siswa SMPIT Abu 

Bakar Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Sunan Kaliaga 

Yogyakarta, 2013, hal. 27. 
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atau kuisioner. Analisi data yang digunakan adalah analisis isi (content 

analisys) dan analisis kegiatan (activity analisys
). 12

 

Penelitian ketiga dilakukan oleh Zeni Hafidhotun Nisak, Fakultas 

Tarbiyah dan Keguruan jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kaliaga 

Yogyakarta tahun 2010 dengan judul “Analisis Isi Buku Teks Pendidikan 

Agama Islam Untuk SMA; Perspektif Kesetaraan Gender”. Skripsi ini untuk 

mengetahui bagaimana bentuknya dan sejauh mana nilai-nilia gender dalam 

buku teks pendidikan agama Islam untuk SMA. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian literer, dengan memaikai buku teks PAI karya Syamsuri 

terbitan Erlangga sebagai data primer. Pengumpulan data dilakukan dengan 

cara dokumentasi, dan dianalisis dengan metode content analysis.
13

 

Penelitian ke-empat dilakukan oleh Abdul Madjid Latief, dkk., Program 

Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka,  tahun 2011 dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Bahan Ajar Terhadap Kualitas Belajar Mata Kuliah 

Budaya Kerja Administrasi Perkantoran”. Merupakan Prosiding Penelitian 

Bidang Ilmu Sosial dan Humaniora 2011, membahas Apakah ada perbedaan 

kualitas pembelajaran melalui penggunaan bahan ajar mata kuliah budaya 

kerja mahasiswa pendidikan ekonomi. Metode penelitian dalam kajian ini 

menggunakan eksperimental sungguhan (true experimental) yaitu 

                                                             
       12 Sri Hidayati Nur, “Efektifitas Penggunaan Buku Al-„Arabiyyah Baina Yadaik 1 

sebagai Bahan Ajar Siswa SMPIT Abu Bakar Yoryakarta Tahun Pelajaran 2012-2013”, Skripsi, 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Sunan Kaliaga Yogyakarta, 2013, hal. 21. 
       13 Zeni Hafidhotun Nisak, “Analisis Isi Buku Teks Pendidikan Agama Islam Untuk 

SMA; Perspektif Kesetaraan Gender”, Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Sunan 

Kaliaga Yogyakarta, 2010, hal. 39. 
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menyelidiki kemungkinan hubungan sebab akibat dengan desain dimana 

secara nyata ada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol dan 

membandingkan hasil perlakuan dengan kontrol secara ketat. 

 Kesimpulan dari ketiga skripsi dan jurnal di atas adalah sama-sama 

meneliti penggunaan buku teks pelajaran. Pada skripsi pertama oleh Rahmini, 

fokus penelitiannya adalah  bagaimana respon SMPIT Abu Bakar terhadap 

buku PAI dan Budi Pekerti Kurikulum 2013, bagaimana substansi dan 

komposisi buku teks tersebut. Sama-sama penelitian lapangan (field research) 

tetapi pendekatan yang digunakan adalah kualitatif. Skripsi kedua hasil 

penelitian Sri Hidayati Nur Penggunaan meneliti Buku al-„arabiyyah baina 

yadaik untuk mengetahui substansi dan komponen buku tersebut, merupakan 

penelitian kepustakaan dan lapangan (field research) yang menggunakan 

pendekatan kualitatif.  Penelitian ketiga oleh Zeni Hafidhotun Nisak fokus 

meneliti buku teks PAI untuk SMA adakah nilai-nilia gender dalam buku teks 

tersebut. Pendekatan yang digunakan adalah penelitian literer. Penelitian ke-

empat oleh Abdul Madjid Latief, dkk. fokus meneliti perbedaan kualitas 

pembelajaran melalui penggunaan bahan ajar. Pendekatan yang digunakan 

adalah eksperimental sungguhan (true experimental).  

 Perbedaan penelitian ini dengan keempat penelitian di atas adalah 

peneliti meneliti tentang Buku Teks Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti yang diterbitkan oleh Kemendikbud Kurikulum 2013 sedangkan 

fokusnya yaitu meneliti pengaruh penggunaannya terhadap efektifitas 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X di SMA 
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Negeri 1 Yogyakarta, dan merupakan penelitian survai dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian yang peneliti lakukan ini untuk melengkapi atau 

memperkaya penelitian-penelitian yang telah ada sebelumnya. 

E. Landasan Teori 

1. Pengertian Pengaruh 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Pengaruh adalah daya 

yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut membentuk 

watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.”
14

 Sementara itu, 

Surakhmad menyatakan bahwa  pengaruh adalah kekuatan yang muncul 

dari suatu benda atau orang dan juga gejala dalam yang dapat memberikan 

perubahan terhadap apa-apa yang ada di sekelilingnya.
15

 

 Selain itu, Badudu dan Zain dalam Wigati menjelaskan bahwa 

pengaruh adalah kemampuan yang dapat menyebakan sesuatu terjadi dan 

membentuk mengubahnya menjadi sesuatu yang lain.
16

 Oleh karena itu 

dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

merupakan suatu daya atau kekuatan yang timbul dari sesuatu, baik itu 

orang maupun benda serta segala sesuatu yang ada di alam  sehingga 

mempengaruhi apa-apa yang ada di sekitarnya. 

 

 

 

                                                             
14 Tim Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 

849.  
15 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah, (Bandung: Tarsito, 1982), hal. 7.  
16 Wigati Rahayu, “Penerapan Kurikulum Berbasis Kompetensi pada Pembelajaran Kimia 

di SMA Negeri 1 Sewon Bantul”, Tesis, PPS Universitas Negeri Yogyakarta, 2005.  
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2. Buku Teks Sebagai Bahan Ajar dalam Pembelajaran 

       Buku menduduki peranan sentral karena buku merupakan salah satu 

komponen pembelajaran yang mempuyai peran dominan di kelas serta 

merupakan alat untuk menyampaikan materi kurikulum. 

       Menurut Kamus Oxford, buku diartikan sebagai “member of sheet of 

paper, either printed or blank, fastened together in a cover, yaitu sejumlah 

lembaran kertas, baik cetakan maupun kosong, yang dijilid dan diberi 

kulit. Sedangkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) buku 

didefinisikan sebagai lembar kertas yang berjilid, berisi tulisan atau 

kosong. Sehingga dapat ditarik kesimpulan buku adalah bahan tertulis 

dalam bentuk lembaran-lembaran kertas yang dijilid dan diberi kulit 

(cover), yang menyajikan ilmu pengetahuan yang disusun secara sistematis 

oleh pengarangnya. Oleh pengarangnya, isi buku didapat melalui berbagai 

cara, misalnya dari hasil penelitian, pengamatan, aktualisasi pengalaman, 

atau imajinasi seseorang.
17

 

 Buku sebagai bahan ajar didefinisikan sebagai buku yang berisi 

suatu ilmu pengetahuan hasil analisis terhadap kurikulum dalam bentuk 

tertulis. Sehingga Buku Teks Pelajaran yang merupakan bahan ajar hasil 

seorang pengarang atau tim pengarang yang disusun berdasar kurikulum 

atau tafsiran kurikulum yang berlaku. Biasanya Buku Teks Pelajaran 

merupakan salah satu pendekatan tentang implementasi kurikulum, oleh 

karena itu ada kemungkinan terdapat berbagai macam Buku Teks 

                                                             
      17 Andi Prastowo,  Panduan Kreatif  .... , (Yogyakarta: Diva Press, 2012), hal. 166. 
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Pelajaran tentang satu bidang studi tertentu. Salah satu contohnya di 

Jepang terdapat 10-20 macam buku teks pelajaran yang disusun oleh 

berbagai pengarang tentang bidang studi tertentu berdasarkan kurikulum 

yang sama, yang semuanya disetujui oleh kementrian pendidikan di sana. 

Pendidik diberi kesempatan untuk memilih buku teks mana yang mereka 

anggap paling sesuai dengan peserta didiknya.
18

 

       Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 11, Tahun 2005, 

menjelaskan pengertian buku teks (buku pelajaran) sebagai: 

“Buku acuan wajib untuk digunakan di sekolah yang memuat materi 

pembelajaran dalam  rangka peningkatan keimanan dan ketakwaan, budi 

pekerti dan kepribadian kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan, 

teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, serta potensi fisik dan 

kesehatan yang disusun berdasarkan Standar Nasional Pendidikan.
19

 

 

 Secara khusus, Buku Teks Pelajaran (sebagai bahan ajar) dibedakan 

menjadi dua macam, yaitu Buku Teks Utama dan Buku Teks Pelengkap. 

Buku Teks Utama berisi bahan-bahan pelajaran suatu bidang studi yang 

digunakan sebagai buku pokok bagi peserta didik dan pendidik. Sedangkan 

Buku Teks Pelengkap adalah buku yang sifatnya membantu atau 

merupakan tambahan bagi Buku Teks Utama serta digunakan oleh 

pendidik dan peserta didik.
20

 

 Buku Teks Pelajaran Kurikulum 2013 bisa dikategorikan sebagai 

Buku Teks Utama yang menjadikan keseragaman semua jenjang sekolah 

dengan materi dari buku tersebut. Sebagai tambahannya nanti bisa 

                                                             
       18 Ibid., hal. 167. 

      19 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 11 Tahun 2005, sumber: 

https://akhmadsudrajat.files.wordpress.com.  
       20 Andi Prastowo,  Panduan Kreatif  Membuat Bahan Ajar..........,hal. 168. 
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dilengkapi dengan Buku Teks Pelajaran lain yang diterbitkan oleh penerbit 

seperti Yudistira maupun Erlangga. 

       Menurut Nasution dalam Andi Prastowo, fungsi, tujuan, dan 

kegunaan buku teks pelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Fungsi Buku Teks Pelajaran 

1) Sebagai bahan referensi atau bahan rujukan oleh peserta didik 

2) Sebagai bahan eveluasi 

3) Sebagai alat bantu pendidik dalam melaksanakan kurikulum 

4) Sebagai salah satu penentu metode atau teknik pengajaran yang 

akan digunakan pendidik, dan 

5) Sebagai sarana untuk peningkatan karier dan jabatan. 

b. Tujuan Buku Teks Pelajaran: 

1) Memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi pelajaran 

2) Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk mengulangi 

pelajaran atau mempelajari pelajaran baru, dan 

3) Menyediakan materi pembelajaran yang menarik bagi peserta didik 

c. Kegunaan Buku Teks Pelajaran: 

1) Membantu pendidik dalam melaksanakan kurikulum karena 

disusun berdasarkan kurikulum yang berlaku 

2) Menjadi pegangan guru dalam menentukan metode pengajaran 

3) Memberi kesempatan bagi peserta didik untuk mengulangi 

pelajaran atau mempelajari pelajaran baru 
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4) Memberikan pengetahuan bagi peserta didik maupun pendidik.
21

 

 Sebagaimana bahan ajar, Buku Teks Pelajaran memiliki karakteristik 

tertentu, yaitu sebagai bebrikut: 

a. Secara formal, buku teks pelajaran diterbitkan oleh penerbit tertentu 

dan memilki ISBN 

b. Penyususnan buku teks pelajaran memiliki dua misi utama, yaitu: 

1) Optimalisasi pengembangan pengetahuan deklaratif dan prosedural 

2) Pengetahuan tersebut harus menjadi target utama dari buku 

pelajaran yang digunakan di sekolah 

c. Buku teks pelajaran dikembangkan oleh penulis dan penerbit buku 

dengan senantiasa mengacu pada apa yang sedang diprogramkan oleh 

Departemen Pendidikan Nasional. Ketentuan tersebut yaitu: 

1) Mengikuti kurikulum pendidikan nasional yang sedang berlaku 

2) Berorientasi pada keterampilan proses dengan menggunakan 

pendekatan kontekstual, teknologi dan masyarakat, serta 

demonstrasi dan eksperimen 

3) Memberi gambaran secara jelas tentang keterpaduan atau 

keterkaitannya dengan disiplin ilmu lainnya. 

d. Menurut Nasution, Buku teks pelajaran memiliki tujuh keuntungan 

sebagai berikut: 

1) Buku teks pelajaran membantu peserta didik melaksanakan 

kurikulum 

                                                             
       21 Ibid., hal. 170. 
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2) Buku teks pelajaran juga merupakan pegangan dalam menentukan 

metode pangajaran 

3) Buku teks pelajaran memberi kesempatan bagi peserta didik untuk 

mengulangi pelajaran atau mempelajari pelajaran baru 

4) Buku teks pelajaran dapat digunakan untuk tahun-tahun 

berikutnya, dan jika direvisi maka dapat bertahan dalam waktu 

yang lama 

5) Buku teks pelajaran yang uniform memeberi kesamaan mengenai 

bahan dan standar pengajaran 

6) Buku teks pelajaran memberikan kontinuitas pelajaran di kelas 

yang berurutan, sekalipun pendidik berganti 

7) Buku teks pelajaran memberi pengetahuan dan metode mengajar 

yang lebih mantap jika guru menggunakannya dari tahun ke 

tahun.
22

 

       Pada Kurikulum 2013, Buku Teks Pelajaran sudah disiapkan 

langsung oleh pemerintah sesuai dengan Permendikbud Nomor 71 Tahun 

2013 tentang Buku Teks Pelajaran dan Buku Panduan Guru untuk 

Pendidikan Dasar dan Menengah menetapkan Buku Teks Pelajaran 

sebagai buku siswa (Lampiran I) dan Buku Panduan Guru sebagai buku 

guru (Lampiran II) yang layak digunakan dalam pembelajaran. Setiap guru 

                                                             
        22 Ibid., hal. 172. 
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harus memahami baik buku siswa maupun buku guru dan mampu 

menggunakannya dalam pembelajaran.
23

 

3. Kurikulum 2013 

 Pengertian kurikulum secara etimologis berasal dari bahasa Latin 

curir yaitu pelari, dan curare yang berarti tempat berlari. Menurut 

sejarahnya, kurikulum merupakan suatu jarak yang harus ditempuh oleh 

pelari mulai dari garis waktu atau start sampai dengan finish, kemudian 

pengertian kurikulum tersebut digunakan di dunia pendidikan dengan 

pengertian sebagai rencana dan pengaturan tentang sejumlah mata 

pelajaran yang harus dipelajari peserta didik dalam menempuh pendidikan 

di lembaga pendidikan.
24

 

 Pengertian kurikulum dalam Pasal 1, butir 19, UU Nomor 20 Tahun 

2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, bahwa: 

“Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan peembelaran untuk mencapai tujuan pendidikan 

tertentu.” 
25

 

 Pada buku teks In The Curriculum, yang ditulis oleh John Franklin 

Bobbit menyatakan bahwa:“Curriculum as an idea, has its roots in the 

Latin word for race-couse, explaining the curriculum as the course of 

deeds and experience thought wich children become the adults they should 

be, for succsess in adult society” (kurikulum sebagai suatu gagasan, telah 

memiliki akar kata Bahasa Latin race-couse, menjelaskan kurikulum 

                                                             
       23 Imas Kurniasih & Berlin Sani, Implementasi Kurikulum 2013, Konsep dan Penerapan, 

( Surabaya: Kata Pena),  hal. 35.  

       24 Ibid., hal. 1. 
       25 Ibid. 
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sebagai “mata pelajaran perbuatan” dan pengalaman yang dialami anak-

anak sampai menjadi dewasa, agar kelak sukses dalam masyarakat orang 

dewasa).
26

 

       Lebih mendalam lagi, pengertian Kurikulum 2013 merupakan 

kurikulum baru yang mulai diterapkan pada tahun pelajaran 2013/ 2014, 

kurikulum ini merupakan pengembangan dari kurikulum yang telah ada 

sebelumnya, baik Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang telah 

dirintis pada tahun 2004 maupun Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) pada tahun 2006. Fokus titik tekan pada Kurikulum 2013 adalah 

adanya peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard skills yang 

meliputi aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. Selain 

itu, pembelajaran lebih bersifat tematik integratif dalam semua mata 

pelajaran.
27

 

              Tujuan dan fungsi Kurikulum 2013 secara spesifik mengacu pada 

Undang-Undang No. 20, tahun 2013, tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

Tujuannya yaitu mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi 

manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab. Sementara, fungsi 

kurikulum ialah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

                                                             
      26 Ibid. 

27 M. Fadhillah, Implementasi Kurikulum 2013 dalam Pembelajaran SD/MI, SMP/MTs, 

& SMA/MA, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hal. 16.  
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peradaban bangsa yang bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan 

bangsa.
28

 

 Selain tujuan secara umum di atas,  Tujuan Kurikulum 2013 juga 

memiliki tujuan khusus yaitu: 

a. Meningkatkan mutu pendidikan dengan menyeimbangkan hard skills 

dan soft skills melalui kemampuan sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan dalam rangka menghadapi tantangan global yang terus 

berkembang. 

b. Membentuk dan meningkatkan sumber daya manusia yang produktif, 

kreatif, dan inovatif sebagai modal pembangunan bangsa dan negara 

Indonesia. 

c. Meringankan tenaga pendidik dalam menyampaikan materi dan 

menyiapkan administrasi mengajar, sebab pemerintah telah 

menyiapkan semua komponen kurikulum beserta buku teks yang 

digunakan dalam pembelajaran. 

d. Meningkatkan peran serta pemerinatah pusat dan daerah serta warga 

masyarakat secara seimbang dalam menentukan dan mengendalikan 

kualitas dalam pelaksanaan kurikulum di tingkat satuan pendidikan. 

e. Meningkatkan persaingan yang sehat antar-satuan pendidikan tentang 

kualitas pendidikan yang akan dicapai. Sebab, sekolah diberikan 

keleluasaan untuk mengembangkan Kurikulum 2013 sesuai dengan 

                                                             
28 Ibid., hal. 24. 
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kondisi satuan pendidikan, kebutuhan peserta didik, dan potensi 

daerah.
29

 

       Berdasar beberapa tujuan kurikulum di atas, dapat dipahami bahwa 

secara umum tujuan tersebut hampir sama dengan tujuan Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Hanya saja pada Kurikulum 2013, 

pemerintah telah menyiapkan buku teks pembelajaran, serta berusaha 

meningkatkan hard skills dan soft skills peserta didik secara seimbang dan 

berkelanjutan.
30

 

       Kurikulum 2013 merupakan penyempurnaan dari kurikulum 

sebelumnya, dalam konteks ini terdapat elemen perubahan cakupan 

kurikulum, mulai dari sekolah tingkat dasar sampai sekolah menengah 

atas. Elemen-elemen perubahan dalam Kurikulum 2013 pada Sekolah 

Menengah Atas (SMA), antara lain sebagai berikut: 

a. Kompetensi lulusan 

  Mengenai kompetensi lulusan, ditekankan pada peningkatan dan 

keseimbangan soft sklills dan hard skills yang meliputi aspek 

kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 

b. Kedudukan mata pelajaran 

  Kompetensi yang semula diturunkan dari mata pelajaran berubah 

menjadi mata pelajaran dikembangkan dari kompetensi. 

 

 

                                                             
29 Ibid., hal. 25. 

 30 Ibid., hal. 26. 
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c. Pendekatan isi 

 Untuk SMP dan SMA dikembangkan melalui pendekatan mata 

pelajaran. 

d. Struktur Kurikulum 

  Struktur kurikulum tingkat SMA meliputi: perubahan sistem (ada 

mata pelajaran wajib dan ada mata pelajaran pilihan); terjadi 

pengurangan mata pelajaran yang harus diikuti siswa; jumlah jam 

bertambah 1 jam pelajaran per minggu, akibat perubahan pendekatan 

pembelajaran. 

e. Proses pembelajaran 

 Pada proses pembelajaran, standar proses yang semula terfokus 

pada eksplorasi, elaborasi dan konfirmasi dilengkapi dengan 

mengamati, menanya, mengolah, menyajikan, menyimpulkan, dan 

mencipta. Belajar tidak hanya terjadi di ruang kelas, tetapi juga di 

lingkungan sekolah dan masyarakat. Sehingga dalam hal ini, guru 

bukan satu-satunya sumber belajar. Selain itu, sikap tidak hanya 

diajarkan secara verbal, tetapi melalui contoh dan teladan. 

 Dengan kata lain, seorang pendidik tidak hanya bertugas menjadi 

fasilitator, tetapi juga harus memberikan keteladanan yang baik 

terhadap semua peserta didik dalam kehidupan sehari-hari, baik di 

lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Bagi tingkat SMA adanya 

mata pelajaran wajib dan pilihan disesuaikan dengan bakat dan 

minatnya. 
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f. Penilaian hasil belajar 

 Penilaian adalah proses pengumpulan dan pengolahan informasi 

untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik. Terkait dengan 

Kurikulum 2013 ini, kriteria hasil belajarnya sebagai berikut: 

1) Penilaian berbasis kompetensi 

2) Pergeseran dari penilaian melalui tes (mengukur semua kompetensi 

pengetahuan hanya berdasarkan hasil), menuju penilaian otentik 

(mengukur semua kompetensi sikap, keterampilan dan 

pengetahuan berdasarkan proses dan hasil). 

3) Memperkuat PAP (Penilaian Acuan Patokan), yaitu pencapaian 

hasil belajar didasarkan pada posisi skor yang diperoleh terhadap 

skor ideal (maksimal). 

4) Penilaian tidak hanya level Kompetensi Dasar (KD), tetapi juga 

kompetensi inti dan Standar Kompetensi Lulusan (SKL). 

5) Mendorong pemanfaatan portofolio yang dibuat siswa sebagai 

instrumen utama penilaian. 

g. Ekstrakulikuler 

 Ekstrakulikuler adalah suatu kegiatan yang berada di luar 

program tertulis di dalam kurikulum. Dengan kata lain, kegiatan 

tersebut berada di luar jam pembelajaran sekolah. Untuk tingkat SMA, 

kegiatan ekstrakulikuler meliputi: Pramuka (wajib), OSIS, UKS, PMR, 

dan lain-lain. 
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 Terkait kegiatan ekstrakulikuler, sekolah bebas menentukan 

kegiatan yang akan diekstrakan. Hanya saja untuk kegiatan pramuka, 

semua sekolah harus melaksanakan tanpa terkecuali.
31

 

4. Efektivitas Pembelajaran 

a. Pengertian 

      Suatu kegiatan dikatakan efektif bila kegiatan itu dapat 

diselesaikan pada waktu yang tepat dan mencapai tujuan yang 

diinginkan. Efektifitas menekankan pada perbandingan antara rencana 

dengan tujuan yang dicapai. Oleh karena itu, efektivitas pembelajaran 

sering kali diukur dengan tercapainya tujuan pembelajaran, atau dapat 

pula diartikan sebagai ketepatan dalam mengelola suatu situasi.
32

 

 Berbicara tentang belajar efektif, hal-hal dilakukan adalah dengan 

pembelajaran menyenangkan, efektif dan bermakna yang dapat 

dirancang oleh setiap guru, dengan prosedur sebagai berikut: 

1) Pemanasan dan Apersepsi 

 Pemanasan dan apersepsi perlu dilakukan untuk menjajaki 

pengetahuan peserta didik, memotivasi peserta didik dengan 

menyajikan materi yang menarik, dan mendorong mereka untuk 

mengetahui beberapa  hal baru. Pemanasan dan apersepsi dapat 

dilakuakan dengan prosedur: 

a) Pembelajaran dimulai dengan hal-hal yang diketahui dan 

dipahami peserta didik. 

                                                             
31  Ibid., hal. 31. 
32 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran, Landasan & Aplikasinya, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2008), hal. 287. 
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b) Peserta didik dimotivasi dengan Buku Teks Pelajaran yang 

menarik dan berguna bagi kehidupan mereka. 

c) Peserta didik digerakan agar tertarik dan bernafsu untuk 

mengetahui hal-hal yang baru. 

2) Eksplorasi 

 Eksplorasi merupakan tahapan kegiatan pembelajaran untuk 

mengenalkan bahan dan mengaitkannya dengan pengetahuan yang 

telah dimiliki peserta didik. Hal tersebut dapat ditempuh dengan 

prosedur sebagai berikut: 

a) Perkenalkan materi standar dan kompetensi dasar yang harus 

dimiliki oleh peserta didik. 

b) Kaitkan materi standar dan kompetensi dasar yang baru dengan 

pengetahuan dan kompetensi yang sudah dimiliki oleh peserta 

didik. 

c) Pilihlah metode yang paling tepat, dan gunakan secara bervariasi 

untuk meningkatkan penerimaan peserta didik terhadap materi 

standar dan kompetensi baru. 

3) Konsolidasi Pembelajaran 

Konsolidasi merupakan kegiatan untuk mengaktifkan peserta 

didik dalam pembentukan kompetensi dan karakter, serta 

menghubungkannya dengan kehidupan peserta didik. Konsolidasi 

pembelajaran ini dapat dilakukan dengan prosedur sebagia berikut: 
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a) Libatkan peserta didik secara aktif dalam menafsirkan dan 

memahami materi kompetensi baru. 

b) Libatkan peserta didik secara aktif dalam proses pemecahan 

maslah (problem solving), terutama dalam masalah-masalah 

aktual. 

c) Letakan penekanan pada kaitan stuktural yaitu kaitkan antara 

materi standar dan kompetensi baru dengan berbagai aspek 

kegiatan dan kehidupan dalam lingkungan masyarakat. 

d) Pilihlah metode yang paling tepat sehingga materi standar dapat 

diproses menjadi kompetensi dan karakter peserta didik. 

4) Pembentukan Sikap, Kompetensi, dan Karakter 

 Pembentukan sikap, kompetensi dan karakter peserta didik 

dapat dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: 

a) Dorongan peserta didik untuk menerapkan konsep, pengertian, 

kompetensi, dan karakter yang dipelajari dalam kehidupan 

sehari-hari 

b) Praktekan pembelajaran secara langsung, agar peserta didik 

dapat membangun sikap, kompetensi, dan karakter baru dalam 

kehidupan sehari-hari 

c) Gunakan metode yang paling tepat agar terjadi perubahan sikap, 

kompetensi, dan karakter peserta didik secara nyata. 
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5) Penilaian Formatif 

 Penilaian formatif perlu dilakuakan untuk perbaikan, yang 

pelaksanaannya dapat dilakukan dengan prosedur sebagai berikut: 

a) Kembangkan cara-cara untuk menilai hasil pembelajaran peserta 

didik. 

b) Gunakan hasil penilaian tersebut untuk menganalisis kelemahan 

atau kekurangan peserta didik dan masalah-masalah yang 

dihadapi guru dalam membentuk karakter dan kompetensi 

peserta didik 

c) Pilihlah metode yang paling tepat sesuai dengan kompetensi 

yang ingin dicapai.
33

 

Sedangkan pembelajaran yang efektif adalah belajar yang 

bermanfaat dan bertujuan bagi peserta didik, melalui pemakaian 

prosedur yang tepat. Pengertian ini mengandung dua indikator, yaitu 

terjadinya belajar pada peserta didik dan apa yang dilakukan guru. Oleh 

karena itu, prosedur pembelajaran yang dipakai oleh guru dan terbukti 

peserta didik belajar akan dijadikan fokus dalam usaha untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran.
34

 

Pembelajaran efektif adalah suatu pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik untuk belajar keterampilan spesifik, ilmu 

pengetahuan, dan sikap serta yang membuat peserta didik senang. 

Pembelajaran yang efektif memudahkan peserta didik untuk belajar 

                                                             
  33 Ibid. 

34 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran, Landasan & Aplikasinya,  (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2008), hal. 288. 
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sesuatu yang bermanfaat, seperti: fakta, keterampilan, nilai, konsep, 

cara hidup serasi dengan sesama, atau sesuatu hasil belajar yang 

diinginkan.
35

 

Jadi, pembelajaran yang efektif ialah suatu pembelajaran yang 

memungkinkan peserta didik untuk dapat belajar dengan mudah, 

menyenangkan, dan dapat tercapai tujuan pembelajaran sesuai dengan 

harapan.
36

 

b. Indikator Pembelajaran Efektif 

 Ada beberapa ciri pembelajaran yang efektif, yaitu: 1) peserta 

didik menjadi pengakaji yang aktif terhadap lingkungannya melalui 

mengobservasi, membandingkan, menemukan kesamaan-kesamaan dan 

perbedaan-perbedaan serta membentuk konsep dan generalisasi 

berdasarkan kesamaan-kesamaan yang ditemukan; 2) guru 

menyediakan materi sebagai fokus berfikir dan berinteraksi dalam 

pelajaran; 3) aktivitas-aktivitas peserta didik sepenuhnya didasarkan 

pada pengkajian, 4) guru secara aktif terlibat dalam pemberian arahan 

dan tuntunan kepada peserta didik dalam menganalisis informasi, 5) 

orientasi pembelajaran, penguasaan isi pelajaran, dan pengembangan 

keterampilan berfikir, serta 6) guru menggunakan teknik pembelajaran 

yang bervariasi sesuai dengan tujuan dan gaya pembelajaran guru.
37

 

 Sedangkan menurut Wottuba and Wright menyimpulkan ada 

tujuh indikator yang menunjukan pembelajaran efektif, yaitu: 1) 

                                                             
35 Ibid. 
36 Ibid. 
37 Ibid., hal. 289. 
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pengorganisasian pembelajaran dengan baik; 2) komunikasi secara 

efektif; 3) penguasaan dan antusiasme dalam mata pelajaran; 4) sikap 

positif terhadap peserta didik; 5) pemberian ujian dan nilai yang adil; 6) 

keluwesan dalam pendekatan pembelajaran; 7) hasil belajar peserta 

didik yang baik. 
38

 

5. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Tingkat SMA 

Pendidikan Agama Islam di unit SMA semestinya menjadi media 

dan fasilitas dalam menumbuhkembangkan potensi keberagamaan dan 

nilai-nilai akhlak mulia siswa. Tumbuh dan berkembangnya potensi 

keberagamaan (sifat-sifat keTuhanan) dan nilai-nilai akhlak mulia siswa 

akan mengarahkan mereka kepada pemahaman dan penghayatan agama  

yang benar, berfikir dan berperilaku/berakhlak yang mulia serta 

terbentuknya karakter keislaman yang kuat dalam kepribadiannya.
39

 

Namun faktanya masih dirasa kurang efektifnya sistem pembelajaran 

Agama Islam yang ada di sekolah-sekolah (SMA) saat ini. Seperti yang 

diungkapkan Bahroin Suryantara bahwa salah satu masalah terbesar 

kurang efektifnya proses pembelajaran Agama Islam adalah persoalan 

kompetensi/ profesionalisma. Kompetensi yang dimaksud adalah 

keterampilan melakukan proses pembelajaran yang interaktif, atraktif, 

                                                             
38  Ibid., hal. 290. 
39 Amin Haedari, Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (SMA), (Jakarta: 

Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kmenag RI, 2010), hal. 

16. 
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kreatif, inovatif, eksploratif, dan berfokus pada teraplikasinya nilai-nilai 

akhlak mulia dalam kehidupan.
40

 

6. Pengaruh Pemakaian Buku Teks Pelajaran dan Efektivitas 

Pembelajaran 

Sekolah sebagai sistem tersusun dari komponen konteks yang terdiri 

dari, input, proses, output,  dan  outcome.  Maka konteks  berpengaruh  

pada  input,  input berpengaruh pada proses, proses berpengaruh pada 

output, serta  output berpengaruh pada outcome. Pada sebuah sistem, 

terbentuk sub-sub sistem yang secara sinergis saling mendukung dalam 

pencapaian tujuan penyelenggaraan program dalam hal ini adalah program 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Upaya 

mensinergiskan tersebut adalah dengan pemakaian Buku Teks Pelajaran 

yang tepat dan efektif. Sehingga membentuk pengaruh dengan sistem 

maupun sub-sistem dari pembelajaran yang efektif. Pengaruh tersebut 

digambarkan dengan sifat saling mempengaruhi antara input, proses, 

output,  dan  outcome pada peserta didik. Selain itu peran pendidik dalam 

upaya pembelajaran efektif perlu disinergikan dengan Buku Teks Pelajaran 

yang ada sehingga mampu melakukan pembelajaran yang efektif dengan 

peserta didik agar pendidik mempunyai target atau tujuan yang jelas 

sebagai outcome dari proses pembelajaran efektif. 

Pembelajaran efektif tersebut bermakna peserta didik perlu 

dilibatkan secara aktif, karena mereka adalah pusat dari kegiatan 

                                                             
40 Ibid., hal. 17. 
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pembelajaran serta pembentukan komperensi, dan karakter. Sehingga 

setiap materi pembelajaran yang baru harus dikaitkan dengan berbagai 

pengalaman sebelumnya. Materi pembelajaran baru disesuaikan secara 

aktif dengan pengetahuan yang sudah ada, sehingga pembelajaran harus 

dimulai dengan hal yang sudah dikenal dan dipahami peserta didik, 

kemudian guru menambahkan unsur-unsur pembelaarn dan kompetensi 

baru yang disesuaikan dengan pengetahuan dan kompetensi yang sudah 

dimiliki peserta didik.
41

 

Buku teks merupakan salah satu jenis buku pendidikan yang berisi 

uraian tentang bidang studi tertentu. Buku teks disusun secara sistematis, 

berdasarkan tujuan tertentu, berorientasi pembelajaran.
42

 Dalam buku teks 

terdapat bahan belajar atau isi bacaan. Bahan belajar merupakan suatu 

unsur belajar yang penting. Dengan bahan itu, para siswa dapat 

mempelajari hal-hal yang diperlukan dalam upaya mencapai tujuan 

belajar. Karena itu, penentuan bahan belajar mesti berdasarkan tujuan yang 

hendak dicapai,  misalnya berupa pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

pengalaman lainnya.
43

 

Di samping menambah pengetahuan, keterampilan, sikap, dan 

pengalaman-pengalaman lainnya, buku teks juga memiliki beberapa 

keuntungan, peran buku teks adalah sebagai sumber dalam mengajar atau 

sebagai sarana dalam menyampaikan materi yang diberikan kepada siswa. 

Keberadaan buku teks sangat fungsional, baik bagi kelancaran pengelolaan 

                                                             
  41 E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi..........., hal. 102. 

42  M. Muslich, Menulis Buku Ajar,( Malang: Universitas Negeri Malang, 2008), hal.43. 
43  O.Hamalik,Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,2005), hal. 55. 
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kelas bagi guru, siswa, maupun orang tua. Jadi, dengan peran tersebut, 

apabila buku teks dipergunakan atau dimanfaatkan dengn baik dalam 

pembelajaran, maka akan menjadikan pembelajaran dapat berjalan dengn 

efektif sesuai tujuan pembelajaran. 

F. Hipotesis 

 Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu gambaran yang bersifat 

sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data 

yang terkumpul.
44

 Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H0 = Tidak terdapat pengaruh antara pemakaian Buku Teks Pelajaran 

Kurikulum 2013 terhadap efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti Kelas X SMA Negeri 1 Yogyakarta 

H1 = Terdapat pengaruh antara pemakaian Buku Teks Pelajaran Kurikulum 

2013 terhadap efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Kelas X SMA Negeri 1 Yogyakarta 

 Adanya hipotesis tersebut diharapkan mampu menjadi kerangka 

berpikir peneliti dengan dugaan yang bersifat sementara yakni terdapat 

pengaruh antara pemakaian Buku Teks Pelajaran Kurikulum 2013 terhadap 

efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X 

SMA Negeri 1 Yogyakarta. Hal itu diperkuat dengan teori-teori yang 

mendukung sesuai dengan landasan teori yang dipakai peneliti dalam 

penelitian. 

 

                                                             
       44 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penilitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta,  2010), hal. 110. 
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G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini jenis penelitian yang dilakukan peneliti adalah 

penelitian survai dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian survai 

merupakan penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan 

menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data pokok.
45

 Tujuan 

lain dari penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis. Berdasarkan tujuan 

penelitian tersebut, maka penelitian ini termasuk jenis penelitian 

eksplanasi survei.
46

 Penelitian eksplanasi (kuantitatif) dimaksud untuk 

memperoleh kejelasan atau menjelaskan suatu fenomena, menjelaskan 

hubungan, menguji pengaruh (hubungan sebab-akibat) antar variabel, 

melakukan evaluasi, dan mengetahui perbedaan atau komparasi satu atau 

lebih kelompok (yang dikenai perlakuan dengan yang tidak dikenai 

perlakuan) atau perbedaan kondisi satu atau lebih kelompok.
47

  

Berdasar teori di atas maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pemakaian Buku Teks Pelajaran Kurikulum 2013 terhadap 

efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas 

X SMA Negeri 1 Yogyakarta yang memiliki hubungan sebab-akibat antar 

variabel. Sedangkan alasan atau latar belakang peneliti menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif adalah penelitian ini menggunakan responden yang 

                                                             
        45 Masri Singarimbun & Sofian Effendi, (ed.), Metode Penelitian Survai, (Jakarta: 

LP3ES, 1989), hal. 1. 

       46 Bungin Burhan, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan 

Kebijakan Publik serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana,  2006), hal. 38. 

       47 Tri Atmodjo, J. 2009.  “Modul 6 Penelitian Kausal”. Dalam 

http://pksm.mercubuana.ac.id/new/elearning/files_modul/94010-6-837269323582.pdf, Diakses 

pada tanggal  23 September 2014 pukul 22.00 WIB. 

http://pksm.mercubuana.ac.id/new/elearning/files_modul/94010-6-837269323582.pdf
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cukup banyak maka metode yang paling efektif adalah menggunakan 

penelitian kuantitatif. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

 Subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian, yaitu yang 

memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti baik orang, benda, 

ataupun lembaga sehingga subjek penelitian pada dasarnya adalah yang 

akan dikenai kesimpulan hasil penelitian.
48

 Adapun subjek penelitian ini 

adalah siswa Kelas X SMA Negeri 1 Yogyakarta angkatan 2014/2015 yang 

menerapkan Kurikulum 2013 khususnya mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam dan Budi Pekerti. 

 Arikunto mengemukakan bahwa objek penelitian adalah sebagai 

variabel penelitian yaitu sesuatu yang merupakan inti dari problematika 

penelitian. Objek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda, orang, 

atau yang menjadi pusat perhatian dan sasaran penelitian. Sifat keadaan 

yang dimaksud bisa berupa sifat, kuantitas, dan kualitas yang bisa berupa 

perilaku, kegiatan, pendapat, pandangan penilaian, sikap pro-kontra, 

simpati-antipati, keadaan batin, dan bisa juga berupa proses.
49

 Adapun 

objek penelitian ini adalah pemakaian Buku Teks Pelajaran Kurikulum 

2013.  

3. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Proses penelitian memerlukan data yang lengkap dan akurat untuk 

itu diperlukan tempat dan waktu penelitian. Tempat dan waktu penelitian 

                                                             
       48 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999),  hal. 35. 
       49 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penilitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, . 2010), hal. 161. 
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merupakan wilayah geografis dan kronologis keberadaan populasi 

penelitian.
50

 Tempat penelitian adalah lokasi penelitian yang dijadikan 

pusat penelitian guna mendapatkan data selengkap mungkin. Lokasi 

penelitian ini bertempat di SMA Negeri 1 Yogyakarta khususnya kelas X, 

yang beralamat di Jl. HOS. Cokroaminoto 10 Yogyakarta.  

 Waktu penelitian adalah waktu yang diperlukan untuk melakukan 

proses penelitian. Penelitian ini dilakukan pada 10 November – 10 Januari 

2014 dan bila memungkin bisa lebih pendek dari jangka waktu yang 

ditetapkan. 

4. Variabel Penelitian 

a. Identifikasi Variabel 

  Menurut Kerlinger dalam Sugiyono menyatakan bahwa variabel 

adalah konstruk (construct) atau sifat yang akan dipelajari.
51

 

Indentifikasi variabel dalam penelitian kali ini terdiri dari dua variabel, 

yaitu 

1) Variabel independent atau bebas (X) adalah variabel yang 

menjelaskan atau mempengaruhi variabel lain, 

2) Variabel dependent atau terikat (Y) adalah variabel yang dijelaskan 

atau dipengaruhi oleh variabel independent.
52

 

  Pada penelitian ini, pemakaian Buku Teks Pelajaran Kurikulum 

2013 sebagai variabel pengaruh (X), efektivitas pembelajaran 

                                                             
      50 Purwanto, Instrumen Penelitian Sosial dan Pendidikan: Pengembangan dan 

Pemanfaatan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 219. 
       51 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 61. 

       52 Ibid. 
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Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X SMA Negeri 1 

Yogyakarta sebagai variabel terpengaruh (Y). 

 Gambar 1.  

Hubungan Antar Variabel 

 

 

 

 

 

 

 

b. Definisi Operasional 

 Definisi operasional dalam penelitian dimaksudkan untuk 

menghindari terjadinya salah penafsiran tentang judul penelitian yang 

berpengaruh juga terhadap penafsiran inti persoalan yang diteliti. Sesuai 

dengan judul yang ada, maka operasionalisasi pengertian dari masing-

masing istilah tersebut adalah: 

1) Pengaruh 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, “Pengaruh adalah 

daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang ikut 

membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.”
53

 

Berdasarkan pengertian di atas, pengaruh yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah hubungan yang memiliki pengaruh variabel x 

                                                             
53 Tim Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hal. 

849.  

Variabel X 

Pemakaian Buku Teks 

Pelajaran Kurikulum 

2013, sub variabelnya: 

1. Buku sebagai bahan 

ajar dalam 

pembelajaran 

2. Kurikulum 2013 

Variabel Y 

Efektivitas pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

dan Budi Pekerti Kelas X 

SMA Negeri 1 Yogyakarta, 

sub variabelnya: 

1. Pembelajaran efektif 

2. Pembelajaran PAI SMA 
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yaitu pemakaian buku teks pelajaran terhadap variabel y yaitu 

efektivitas pembelajaran PAI dan budi pekerti. 

2) Pemakaian Buku Teks 

Pemakaian adalah penggunaan secara sistematis dari sumber. 

Pengertian buku teks adalah “buku bahan ajar hasil seorang 

pengarang atau tim pengarang yang disusun berdasarkan kurikulum 

atau tafsiran kurikulum yang berlaku.
54

 

Jadi, pemakaian buku teks adalah penggunaan secara 

sistematis dari buku bahan ajar hasil pengarang atau tim pengarang 

yang disusun berdasarkan tafsiran kurikulum yang berlaku. 

3) Efektivitas Pembelajaran 

 Efektifitas adalah perbandingan antara rencana dengan tujuan 

yang dicapai.
55

 Menurut Sudjana pembelajaran adalah “setiap upaya 

yang sistematik dan sengaja untuk menciptakan agar terjadi kegiatan 

interaksi edukatif antara dua pihak, yaitu antara peserta didik (warga 

belajar) dan pendidik (sumber belajar) yang melakukan kegiatan 

membelajarkan”.
56

 

 Jadi, efektivitas pembelajaran sering kali diukur dengan 

tercapainya tujuan pembelajaran, atau dapat pula diartikan sebagai 

ketepatan dalam mengelola suatu situasi. 

                                                             
54

 Andi Prastowo,  Panduan Kreatif  Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Yogyakarta: Diva 

Press, 2012), hal. 167. 
55 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran, Landasan & Aplikasinya, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2008), hal. 287. 
              56 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algesindo, 2005), hal. 28. 
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c. Pengukuran Variabel 

 Variabel yang akan diukur dalam penelitian ini adalah variabel 

pengaruh yaitu Pemakaian Buku Teks Pelajaran Kurikulum 2013 (X) 

dan variabel terpengaruh yaitu Efektivitas pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X SMA Negeri 1 Yogyakarta (Y), 

maka untuk memudahkan dalam mengukur variabel tersebut dapat 

dilihat pada tabel ini: 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Sub Variabel Indikator 
No.Item 

Pertanyaan  

Pemakaian 

Buku Teks 

Pelajaran 

Kurikulum 

2013 (X) 

Buku Sebagai 

Bahan Belajar 

1. Fungsi, Tujuan, dan 

Kegunaan Buku 

Teks Pelajaran Bagi 

Peserta Didik serta 

Pendidik 

1-9 9 

2. Karateristik dalam 

Buku Teks Pelajaran 
10,11,12 3 

3. Keuntungan Buku 

Teks Pelajaran Bagi 

Peserta Didik dan 

Pendidik 

13,14,15 3 

Implementasi 

Kurikulum 

2013 

1. Tujuan dan Fungsi 

Kurikulum 2013 

Bagi Peserta Didik 

serta Pendidik 

16- 20 5 

2. Elemen-elemen 

Perubahan yang 

Diimplementasikan 

dalam Buku Teks 

Pelajaran dan Peserta 

Didik 

 

 

21-25 5 

Efektivitas 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam 

Pembelajaran 

Efektif 

1. Prosedur 

Pembelajaran Efektif 
1-5 5 

2. Ciri Pembelajaran 

Efektif 
6-10 5 
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dan Budi 

Pekerti Kelas 

X SMA Negeri 

1 Yogyakarta 

(Y), 

3. Indikator 

Pembelajaran Efektif 

Peserta Didik 

11-15 5 

Pembelajaran 

PAI SMA 

Media dan fasilitas 

dalam 

menumbuhkembangkan 

potensi keberagamaan 

dan nilai-nilai akhlak 

mulia siswa 

16,17,18,19

,20 
5 

 

5. Metode Penentuan Responden Penelitian 

a. Populasi 

 Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang dapat terdiri 

dari manusia, benda-benda, hewan, tumbuhan, nilai ataupun gejala dan 

peristiwa yang memiliki karakteristik tertentu dan dapat dijadikan 

sebagai sumber data penelitian.
57

 Populasi pada penelitian kali ini siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Yogyakarta angkatan 2014/2015 berjumlah 284 

orang.
58

  

b. Penentuan Sampel 

 Sampel adalah sebagian dari populasi, karena ia merupakan 

bagian dari populasi, tentu harus memiliki ciri-ciri yang dimiliki oleh 

populasinya.
59

 Berdasarkan data populasi di atas maka ukuran sampel 

didasarkan pada dugaan proporsi rumus Yamane sebagai berikut:
60

 

                                                             
       57 Endang Purwanti, Pendekatan Kuantitatif dalam Penelitian Perilaku, (Malang: 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UNM, 2000), hal. 103. 
58 Hasil dokumentasi dari Tata Usaha SMA Negeri 1 Yogyakarta pada tanggal 30 

Oktober 2014. 

       59 Saifuddin Azwar, Metode......, hal. 79. 
      60 Bungin Burhan, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan 

Kebijakan Publik serta Ilmu-ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana,  2006), hal. 105. 
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𝒏 =
𝑵

𝑵(𝒅)𝟐 + 𝟏
 

Dengan: 

n = jumlah sampel yang dicari 

N = jumlah populasi       

d = presisi 

 Dengan menggunakan presisi 10% untuk penentuan sampel dan 

tingkat kepercayaan 90% sesuai dengan bidang ilmu sosial maka 

diperoleh jumlah sampel sebagai berikut: 

𝒏 =
𝟐𝟖𝟒

𝟐𝟖𝟒(𝟎,𝟏𝟎)𝟐+𝟏
=

𝟐𝟖𝟒

(𝟐𝟖𝟒 𝒙 𝟎,𝟎𝟏)+𝟏
=

𝟐𝟖𝟒

𝟑,𝟖𝟒
 = 73,95 

 Jadi sampel yang diambil dibulatkan menjadi 74 responden. 

c. Teknik Pengambilan Sampel 

 Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel, untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian terdapat 

berbagai teknik sampling yang akan digunakan.
61

 Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini menggunakan metode simple random 

sampling. Simple random sampling merupakan pengambilan strata 

yang ada dalam populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 

strata yang ada dalam populasi itu, cara demikian dilakukan bila 

anggota populasi dianggap homogen.
62

 Peneliti mengambil teknik 

sampling ini mengingat sampel yang peneliti lakukan adalah siswa 

kelas X SMA Negeri 1 Yogyakarta angkatan 2014/2015 yang 

                                                             
       61 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan....., hal. 118. 
       62 Ibid., hal. 120. 
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populasinya bersifat homogen. Tahapan penyebaran kuesioner yang 

peneliti lakukan adalah sebagai berikut: 

1) Mencari responden yang menerapkan Kurikulum 2013 terutama 

yang mengambil mata pelajaran PAI dengan melihat daftar siswa, 

2) Menanyakan indentitas responden, apabila sesuai dengan populasi 

yang ditentukan, maka dapat digunakan sebagai sampel 

3) Respoden diminta untuk mengisi kuesioner, 

4) Setelah diisi, responden mengembalikan kuesioner kepada peneliti 

dan pada saat itu peneliti juga mewawancarai identitas responden 

untuk keperluan penelitian dan menghindari pengisian ganda serta 

mengucapkan terima kasih kepada responden. 

6. Metode Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk 

mengumpulkan data dengan menggunakan metode-metode tertentu. 

Metode-metode yang akan digunakan dalam penelitian ini, antara lain: 

a. Metode Angket  

   Angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau 

pertanyaan tertulis kepada responden sesuai dengan permintaan 

pengguna.
63

 Metode ini digunakan untuk mencari dan menyaring data 

secara efisien yang bersumber dari responden terlebih jika jumlah 

responden cukup besar. 

                                                             
       63 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,  2012), hal. 33. 
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    Pada penggunaan angket atau kuesioner selalu berkaitan dengan 

penggunaan skala likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. Pada penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan 

secara spesifik oleh peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai variabel 

penelitian. Penggunaaan skala likert maka variabel yang akan diukur 

dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut 

dijadikan sebagai tolak ukur untuk menyusun item-item instrumen yang 

dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.
64

 

  Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala likert 

mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang 

dapat berupa kata-kata, pada penelitian kali ini peneliti menggunakan 

kata-kata sebagai berikut:
65

 

1) Sangat setuju  diberi skor 4 

2) Setuju    diberi skor 3 

3) Tidak setuju  diberi skor 2 

4) Sangat tidak setuju   diberi skor 1 

 Pilihan respon skala empat mempunyai variabilitas respon lebih 

baik atau lebih lengkap dibandingkan skala lainnya sehingga mampu 

mengungkapkan lebih maksimal perbedaan sikap responden. Selain itu 

juga tidak ada peluang bagi responden untuk bersikap netral (ragu-ragu) 

                                                             
       64 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan....., hal. 134. 
       65 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan......, hal. 105. 
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sehingga memaksa responden untuk menentukan sikap terhadap 

fenomena yang ditanyakan atau dinyatakan dalam instrumen.
66

 

Guna mengetahui pengaruh pemakaian Buku Teks Pelajaran 

Kurikulum 2013 terhadap efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam  dan Budi Pekerti Kelas X SMA Negeri 1 Yogyakarta angkatan 

2014/2015 maka akan disusun daftar pertanyaan (kuesioner) yang akan 

dibagikan kepada siswa Kelas X SMA Negeri 1 Yogyakarta angkatan 

2014/2015 yang telah menerapkan Kurikulum 2013 sebanyak jumlah 

sampel yang telah ditentukan. 

b. Metode Observasi Partisipan 

 Observasi Partisipan merupakan metode observasi dimana 

peneliti terlibat langsung dengan aktivitas orang-orang yang sedang 

diamati, maka dalam observasi partisipan peneliti dapat melakukan 

penelitian lebih mendalam.
67

 Peneliti menjadi partisipan dengan 

mengikuti proses pemakaian Buku Teks Pelajaran Kurikulum 2013 

terhadap efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Kelas X SMA Negeri 1 Yogyakarta angkatan 2014/2015 dan 

melakukan observasi pada sarana prasarana pendukungnya. 

c. Metode Dokumentasi 

   Metode dokumentasi adalah “mencari data mengenai  hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 

                                                             
66 Ibid., hal. 106. 
67 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan....., hal. 204. 
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prasasti, notulen, rapat, legger, agenda dan sebagainya”.
68

 Metode 

dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data siswa Kelas X SMA 

Negeri 1 Yogyakarta angkatan 2014/2015 baik berupa data 

dokumentasi maupun data-data siswa yang telah menerapkan 

Kurikulum 2013. 

d. Metode Wawancara Tidak Terstruktur 

 Metode wawancara tidak terstruktur adalah “wawancara yang 

bebas di mana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 

telah tersusun sacara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya.
69

 Metode wawancara tidak terstruktur ini digunakan untuk 

mencari data responden, maupun data-data yang lainnya ketika 

dokumentasi. 

7. Metode Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat-tingakt 

kevalidan atau kesahian suatu instrumen. Pada uji validitas ini juga 

termasuk di dalamnya uji instrumen. Instrumen yang diuji adalah 

kuesioner sebagai uji coba skala pengukur kepada sejumlah responden 

untuk diuji coba, dengan jumlah minimal 30 orang.
70

 Suatu instrumen 

yang valid atau sahih mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya, 

instrumen yang kurang memilki validitas yang rendah, dalam uji 

                                                             
       

68
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penilitian: Suatu........, hal. 201. 

69
  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan....., hal. 197. 

       70 Masri Singarimbun & Sofian Effendi, (ed.), Metode Penelitian........., hal. 137. 
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validitas ini digunakan teknik korelasi product moment dari Pearson 

sebagai berikut:
71

 

  

Dengan: 

rxy = koefisien korelasi pearson product moment 

X = nilai dalam distribusi variabel x 

Y = nilai dalam distribusi variabel y 

N = banyaknya item 

Dengan menggunakan level of significance 95% atau  = 0,05 maka: 

rxy ≥ r tabel berarti item tersebut valid 

rxy < r tabel berarti item tersebut tidak valid 

 Dalam menentukan item-tem mana yang valid dapat dilakukan 

dengan mencari nilai rxy sesuai taraf signifikansi 95% dan df 28 yang 

diperoleh dari (n-2) yakni 30-2 sehingga df 28 pada tabel nilai rxy 

product moment. Maka dapat ditentukan dari df 28 dan taraf 

signifikansi 95% diperoleh nilai rxy = 0.361.
72

 Jika nilai koefisien 

korelasi lebih besar dari 0.361 maka item valid dan sebaliknya. Korelasi 

product moment adalah korelasi yang digunakan untuk menentukan 

hubungan antara dua gejala interval, hubungan antara dua variabel x 

dan y.
73

 Level of significance adalah besarnya batas toleransi dalam 

menerima kesalahan hasil hipotesis terhadap nilai parameter 

populasinya. Level of significance dilambangkan dengan α (alpha). Jika 

                                                             
       71 Ibid., hal. 317. 
       72 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan....., hal. 313. 
       73 Ibid., hal. 314. 
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angka signifikansi sebesar 0,05 maka tingkat kepercayaan adalah 

sebesar 95%. 

Penggunaan korelasi product moment digunakan untuk 

menentukan hubungan antara dua variabel x dan y, yaitu; pemakaian 

Buku Teks Pelajaran Kurikulum 2013 dengan efektivitas pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X SMA Negeri 1 

Yogyakarta. 

b. Uji Reliabilitas 

 Merupakan kesusaian alat ukur dengan yang diukur sehingga alat 

ukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Pengujian reabilitas ini 

menggunakan rumus koefisien reliabilitas alpha cronbach. Alpha 

cronbach adalah koefisien alpha dikembangkan oleh Cronbach sebagai 

ukuran umum dari konsistensi internal skala multi-item.
74

 Perhitungan 

alpha cronbach sebagai berikut: 

 

Dengan: 

 = koefisien reliabilitas          

n = banyaknya bagian 

Vt= varians skor total 

Vi= varian tes bagian yang panjangnya tidak ditentukan 

Hasil dari  kemudian dikorelasikan dengan nilai tabel r product 

moment pada level signifikasi 95 % maka: 

                                                             
       74 Sumadi Suryabrata, Pengembangan Alat Ukur Psikologis, (Yogyakarta: Andi, 2005), 

hal. 38. 
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Hasil dari  ≥ rtabel berarti reliabel 

Hasil dari  < rtabel berarti tidak reliabel 

 Penggunaan rumus koefisien reliabilitas alpha cronbach pada 

penelitian yang peneliti lakukan ini digunakan untuk tes-tes yang 

bersifat homogen karena rumus ini pada dasarnya merefleksikan 

homogenitas butir-butir soal pada penelitian atau kuesioner. Pedoman 

yang dipakai adalah nilai cronbach‟s alpha di atas 0,60 maka dikatakan 

reliabel.
75

 

c. Uji Hipotesis 

1) Analisis Kuantitatif  

Analisis kuantitatif adalah suatu model yang digunakan 

untuk menganalisa hasil penelitian dengan menggunakan angka-

angka dan teknik statistik. Penelitian ini menggunakan analisis data 

korelasi product moment yang digunakan untuk mengetahui ada 

tidaknya hubungan antara dua variabel, yaitu variabel bebas dan 

variabel tergantung yang berskala interval. Rumus perhitungan 

korelasi product moment dari Pearson sebagai berikut:
76

 

  

 

Dengan: 

rxy = koefisien korelasi pearson product moment 

                                                             
       75 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, 

(Jakarta: Kencana, 2011), hal. 165. 
       76 Ibid., hal. 317. 
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X = nilai dalam distribusi variabel x 

Y = nilai dalam distribusi variabel y 

N = banyaknya item 

    Korelasi product moment dilambangkan dengan rxy dengan 

ketentuan rxy tidak lebih dari harga (-1 ≤ rxy ≤ +1). Apabila rxy = -1 

artinya korelasi negatif sempurna; rxy = 0 artinya tidak ada korelasi; 

dan rxy = 1 berarti korelasi sangat kuat. 

Menurut Sarwono pedoman angka yang digunakan adalah 

sebagai berikut:
77

 

a) 0 – 0,25  : korelasi sangat lemah (dianggap tidak ada) 

b) >0,25 – 0,5  : korelasi cukup 

c) >0,5 – 0,75 : korelasi kuat 

d) >0,75 – 1  : korelasi sangat kuat 

    Nilai korelasi yang didapat dari penelitian merupakan harga 

estimasi dari koefisien korelasi yang dilambangkan rxy. Selanjutnya 

pengadaan uji hipotesis untuk mengetahui mengenai koefisien 

korelasi yang tidak diketahui berdasarkan pada estimasi nilai 

koefisien korelasi sampel, yaitu rxy. 

Hipotesis koefisien korelasi menurut Sulaiman adalah 

sebagai berikut:
78

 

a) H0 : ρ = 0 (tidak ada hubungan/pengaruh antara variabel 

independen dan variabel dependen). 

                                                             
       77 Ibid., hal. 112. 
       78 Wahid Sulaiman, Analisis Regresi Menggunakan SPSS Contoh Kasus dan 

Pemecahannya,  (Yogyakarta: Andi, 2004), hal. 12. 
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b) H1 : ρ ≠ 0 (ada hubungan/pengaruh antara variabel independen 

dan variabel dependen). 

c) H1 : ρ > 0 (ada hubungan/ pengaruh antara variabel independen 

dan variabel dependen secara positif). 

d) H1 : ρ < 0 (ada hubungan/ pengaruh antara variabel independen 

dan variabel dependen secara negatif). 

Selanjutnya untuk uji signifikan hubungan dua variabel 

dianalisis dengan melakukan uji t dengan rumus sebagai berikut: 

𝒕 =
𝒓𝒙𝒚 𝒏− 𝟐

𝟏 − 𝒓𝒙𝒚𝟐
 

Keterangan: 

t   = tes signifikan 

𝒓𝒙𝒚
2  

= kuadrat dari korelasi product moment 

𝒓𝒙𝒚  = koefisien korelasi 

n  = jumlah sampel 

2) Regresi 

 Teknik regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

sejumlah variabel bebas dapat mempengaruhi variabel terikatnya. 

Teknik regresi digunakan dalam penelitian ini adalah teknik regresi 

linier sederhana karena dalam penelitian ini terdapat satu variabel 

bebas yang bersifat terukur dan satu variabel terikat yang terukur 
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pula. Persamaan regresi linier sederhana dirumuskan sebagai 

berikut:
79

 

Y = a + bX 

Dengan: 

Y = subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 

X = variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 

a  = harga Y bila X=0 (harga konstan) atau konstanta 

b  = koefiesien regresi 

 Koefiesien regresi yang menunjukan angka peningkatan 

ataupun penurunan varibel dependen yang didasarkan pada variabel 

independen. Jika b (+) maka naik dan bila (-) maka terjadi 

penurunan. 

Guna melihat bentuk korelasi antarvariabel dengan 

persamaan regresi tersebut maka nilai a dan b harus ditentukan 

terlebih dahulu: 

 

 

 

 Menguji ada tidaknya hubungan linier antara variabel 

independen terhadap variabel dependen, perlu dirumuskan terlebih 

                                                             
       79 Cornelius Trihendradi, Langkah Mudah Menguasai Analisis Statistik Menggunakan 

SPSS 15, (Yogyakarta: Andi, 2007), hal. 154. 
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dahulu karena hal ini merupakan hal terpenting dalam analisis 

regresi. Adapun hipotesisnya:
80

 

a) H0 : b = 0 (tidak ada hubungan linier antara variabel independen 

dan variabel dependen). 

b) H1 : b ≠ 0 (ada hubungan linier antara variabel independen dan 

variabel dependen). 

c) H1 : b > 0 (ada hubungan linier antara variabel independen dan 

variabel dependen secara positif). 

d) H1 : b < 0 (ada hubungan linier antara variabel independen dan 

variabel dependen secara negatif). 

Uji ini dikaitkan dengan uji nyata dari garis regresi yang 

diperoleh dari prediksi nilai pengamatan variabel dependen. Selain 

uji di atas, kita masih menguji nilai koefisien dari nilai b hasil dari 

prediksi nilai β yang diperoleh dari sampel. Adapun hipotesisnya 

adalah: 

H0 : b = β (koefisien regresi tidak signifikan) 

H1 : b ≠ β (koefisien regresi signifikan) 

Pengambilan kesimpulan pada pengujian hipotesis 

menggunakan software SPSS maka prasyarat yang dikenakan 

adalah: 

 Untuk nilai Sig. < α, kesimpulannya tolak H0 

 Untuk nilai Sig. ≥ α, kesimpulannya H0 tidak ditolak 

                                                             
80 Wahid Sulaiman, Analisis Regresi......., hal. 11. 
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H. Sistematika Pembahasan 

 Untuk mempermudah pembaca memahami isi skripsi, penulis akan 

mengemukakan sistematika pembahasan. Sistematika pembahasan dalam 

menyusun penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

 Bab I berisi tentang pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, hipotesis, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

 Bab II berisi tentang gambaran umum SMA Negeri 1 Yogyakarta. 

Gambaran ini meliputi identitas sekolah, sejarah singkat dan perkembangan, 

visi, misi, dan tujuan, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan dan siswa, 

prestasi dan strategi pengelolaan sekolah. 

 Bab III berisi inti dari penelitian, yaitu pengaruh antara pemakaian 

Buku Teks Pelajaran Kurikulum 2013 terhadap efektivitas pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti Kelas X SMA Negeri 1 

Yogyakarta. 

Bab IV penutup, berupa kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan disertai saran-saran dan kata penutup. 

 



BAB IV 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan proses analisis data dan pengujian hipotesis, maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Pemakaian buku teks pelajaran Kurikulum 2013 yang terdiri dari buku

sebagai bahan ajar dalam pembelajaran dan implementasi Kurikulum 2013 

dilaksanakan dengan baik. Hal ini berdasarkan perhitungan mean sebesar 

74,18 yang menunjukan pemakaian buku teks pelajaran Kurikulum 2013 

di SMA N 1 Yogyakarta berada pada kategori baik dalam interval 68-74. 

Sedangkan pada distribusi kuesioner per butir item pernyataan variabel X 

nomor 12 dan 14 yang meskipun mayoritas jawaban setuju tetapi jawaban 

tidak setuju memiliki prosentase cukup besar. 

2. Efekvitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di

SMA N 1 Yogyakarta dapat dikatakan berjalan baik dan efektif. Hal ini ini 

berdasarkan perhitungan mean sebesar 60,31 yang menunjukan Efekvitas 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMA N 1 

Yogyakarta berada pada kategori baik dalam interval 58-65. Sedangkan 

pada distribusi kuesioner per butir item pernyataan variabel Y nomor 2 dan 

10 yang meskipun mayoritas jawaban setuju tetapi jawaban tidak setuju 

memiliki prosentase cukup besar. 
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3. Terdapat pengaruh antara pemakaian Buku Teks Pelajaran Kurikulum

2013 terhadap efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Kelas X SMA Negeri 1 Yogyakarta, yang ditandai dengan hasil 

koefisien regresi variabel pemakaian buku teks K13 (X) sebesar 0,675. Hal 

ini berarti bahwa apabila pemakaian buku teks Kurikulum 2013 diterapkan 

atau bernilai 1, maka efektivitas pembelajaran akan meningkat sebesar 

0,675 dan bernilai positif atau searah. 

4. Besarnya pengaruh pemakaian Buku Teks Pelajaran Kurikulum 2013

terhadap efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi 

Pekerti Kelas X SMA Negeri 1 Yogyakarta sebesar 62,9% sesuai dengan 

Koefisien Determinasi (R
2
), sedangkan sisanya 37,1% dipengaruhi oleh 

selain pemakaian Buku Teks Pelajaran Kurikulum 2013. 

B. Saran 

1. Saran bagi sekolah

a. Bagi SMA Negeri 1 Yogyakarta, sekolah dapat menjadikan buku teks

kurikulum 2013 sebagai sumber rujukan yang menjadi media atau alat 

dalam pembelajaran, tetapi perlu dilengkapi dengan sumber-sumber 

rujukan yang lain seperti LKS, maupun buku lain sebagai pelengkap 

materi. 

b. Sekolah berperan penting dalam ketersediaan buku Kurikulum 2013

untuk dimanfaatkan angkatan selanjutnya. 
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2. Saran bagi guru PAI

a. Bagi guru PAI dan Budi Pekerti SMA Negeri 1 Yogyakarta untuk

meningkatkan kreativitas dalam pemanfaatan buku teks pelajaran 

Kurikulum 2013 dalam proses pembelajaran, seperti penyampaian 

materi dengan demonstrasi dan eksperimen. 

b. Guru hendaknya lebih memotivasis siswa dalam pembelajaran agar

lebih aktif lagi, seperti mengamati, menanya, menalar, mengolah, dan 

menyajikan. 

c. Guru hendaknya lebih bervariasi dalam metode pembelajaran sesuai

dengan materi dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sesuai 

kompetensi Kurikulum 2013. 

3. Saran bagi siswa

a. Bagi siswa SMA Negeri 1 Yogyakarta khususnya kelas X untuk bisa

lebih aktif lagi dalam pembelajaran agar tercipta suasana belajar yang 

menarik, komunikasi yang efektif, maupun diskusi yang asik. 

b. Siswa dapat memanfaatkan buku Kurikulum 2013 sebagai sumber

rujukan dan dilengkapi dengan sumber lain yang sesuai. 

c. Siswa agar bisa lebih termotovasi dalam pembelajaran dengan

mengamati, menanya, menalar, mengolah dan menyajikan. 

d. Siswa dapat lebih memanfaatkan buku teks untuk belajar di rumah

materi yang telah dipelajari maupun materi yang akan dipelajari. 
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C. Kata Penutup 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang senantiasa 

memberikan rahmat, taufiq, serta hidayah-Nya sehingga penulis dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi ini. Ungkapan terima kasih penulis sampaikan 

kepada semua pihak yang telah membantu terselesaikannya skripsi ini. Penulis 

berharap, semoga karya ini dapat bermanfaat bagi semua pihak dan bagi 

penulis sendiri. Tidak lupa penulis mohon maaf apabila dalam penyusunan 

kalimat maupun bahasanya masih dijumpai banyak kekeliruan. Penulis sangat 

mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif guna perbaikan di masa 

mendatang. 
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Lampiran 2. Data Angket Uji Coba Variabel Pemakaian Buku Teks Pelajaran Kurikulum 2013  (X) 
 

Responden 
Butir Kuesioner 

Total 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 

1 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 75 

2 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 

3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 78 

4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 2 4 4 76 

5 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 80 

6 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 80 

7 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 95 

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 75 

9 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 78 

10 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 72 

11 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 68 

12 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 76 

13 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 73 

14 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 68 

15 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 

16 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 86 

17 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 90 

18 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 67 

19 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 78 

20 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 70 

21 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 71 

22 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 77 

23 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 71 
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24 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 78 

25 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 78 

26 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 60 

27 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 66 

28 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 62 

29 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 4 3 3 2 2 3 2 3 3 66 

30 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

 

Uji Validitas Variabel Pemakaian Buku Teks Pelajaran Kurikulum 2013  (X) 

 
Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

P1 3,03 ,490 30 
P2 3,03 ,615 30 
P3 3,13 ,434 30 
P4 2,93 ,521 30 
P5 2,80 ,664 30 
P6 2,77 ,626 30 
P7 2,73 ,521 30 
P8 3,03 ,320 30 
P9 3,03 ,320 30 
P10 2,93 ,583 30 
P11 3,07 ,254 30 
P12 3,00 ,587 30 
P13 3,07 ,254 30 
P14 2,73 ,691 30 
P15 3,00 ,371 30 
P16 3,10 ,305 30 
P17 3,07 ,365 30 
P18 3,00 ,525 30 
P19 3,00 ,587 30 
P20 3,00 ,587 30 
P21 2,97 ,615 30 
P22 3,00 ,525 30 
P23 2,97 ,556 30 
P24 2,97 ,556 30 
P25 3,30 ,466 30 
Total 74,67 7,522 30 
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Correlations 
 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 Total 

P1 

Pearson 

Correlation 
1 ,454

*
 ,627

**
 ,549

**
 ,233 ,251 ,306 ,433

*
 ,213 ,370

*
 ,259 ,359 ,259 ,638

**
 ,379

*
 ,208 ,372

*
 ,402

*
 ,359 ,359 ,347 ,402

*
 ,131 ,384

*
 ,257 ,639

**
 

Sig. (2-

tailed) 

 
,012 ,000 ,002 ,215 ,181 ,100 ,017 ,259 ,044 ,167 ,051 ,167 ,000 ,039 ,271 ,043 ,028 ,051 ,051 ,060 ,028 ,491 ,036 ,171 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P2 

Pearson 

Correlation 
,454

*
 1 ,629

**
 ,223 ,186 ,379

*
 ,459

*
 ,345 ,345 ,487

**
 ,206 ,477

**
 ,206 ,427

*
 ,453

*
 ,165 ,143 ,000 ,382

*
 ,477

**
 ,459

*
 ,000 ,407

*
 ,003 ,325 ,591

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,012 

 
,000 ,237 ,326 ,039 ,011 ,062 ,062 ,006 ,274 ,008 ,274 ,019 ,012 ,382 ,450 1,000 ,037 ,008 ,011 1,000 ,026 ,986 ,080 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P3 

Pearson 

Correlation 
,627

**
 ,629

**
 1 ,346 ,215 ,372

*
 ,468

**
 ,464

**
 ,464

**
 ,445

*
 ,543

**
 ,406

*
 ,543

**
 ,697

**
 ,428

*
 ,416

*
 ,377

*
 ,151 ,406

*
 ,406

*
 ,405

*
 ,151 ,305 ,162 ,477

**
 ,700

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 

 
,061 ,253 ,043 ,009 ,010 ,010 ,014 ,002 ,026 ,002 ,000 ,018 ,022 ,040 ,425 ,026 ,026 ,027 ,425 ,102 ,393 ,008 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P4 

Pearson 

Correlation 
,549

**
 ,223 ,346 1 ,159 ,268 ,186 ,428

*
 ,221 ,098 ,296 ,225 ,296 ,236 ,357 ,260 ,387

*
 ,252 ,225 ,225 ,208 ,252 -,008 ,349 ,369

*
 ,469

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,002 ,237 ,061 

 
,400 ,152 ,324 ,018 ,241 ,605 ,113 ,231 ,113 ,209 ,053 ,165 ,035 ,179 ,231 ,231 ,270 ,179 ,967 ,059 ,045 ,009 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P5 

Pearson 

Correlation 
,233 ,186 ,215 ,159 1 ,713

**
 ,438

*
 ,195 ,195 ,409

*
 ,286 ,354 ,286 ,180 ,140 ,102 ,199 ,099 ,442

*
 ,442

*
 ,405

*
 ,099 ,261 ,075 ,200 ,518

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,215 ,326 ,253 ,400 

 
,000 ,015 ,302 ,302 ,025 ,125 ,055 ,125 ,341 ,461 ,591 ,292 ,603 ,014 ,014 ,026 ,603 ,163 ,695 ,288 ,003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P6 

Pearson 

Correlation 
,251 ,379

*
 ,372

*
 ,268 ,713

**
 1 ,649

**
 ,212 ,385

*
 ,522

**
 ,318 ,469

**
 ,318 ,250 ,297 ,126 ,070 ,105 ,469

**
 ,469

**
 ,517

**
 ,105 ,472

**
 ,076 ,366

*
 ,642

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,181 ,039 ,043 ,152 ,000 

 
,000 ,260 ,036 ,003 ,086 ,009 ,086 ,183 ,111 ,506 ,712 ,581 ,009 ,009 ,003 ,581 ,008 ,690 ,046 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P7 

Pearson 

Correlation 
,306 ,459

*
 ,468

**
 ,186 ,438

*
 ,649

**
 1 ,262 ,469

**
 ,507

**
 ,400

*
 ,451

*
 ,400

*
 ,274 ,357 ,174 ,097 -,126 ,451

*
 ,451

*
 ,510

**
 -,126 ,683

**
 -,151 ,199 ,593

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,100 ,011 ,009 ,324 ,015 ,000 

 
,162 ,009 ,004 ,028 ,012 ,028 ,142 ,053 ,359 ,611 ,507 ,012 ,012 ,004 ,507 ,000 ,426 ,292 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P8 
Pearson 

Correlation 
,433

*
 ,345 ,464

**
 ,428

*
 ,195 ,212 ,262 1 ,663

**
 ,382

*
 ,822

**
 ,367

*
 ,822

**
 ,509

**
 ,871

**
 ,671

**
 ,866

**
 ,411

*
 ,367

*
 ,367

*
 ,356 ,411

*
 ,200 ,394

*
 ,393

*
 ,721

**
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Sig. (2-

tailed) 
,017 ,062 ,010 ,018 ,302 ,260 ,162 

 
,000 ,037 ,000 ,046 ,000 ,004 ,000 ,000 ,000 ,024 ,046 ,046 ,053 ,024 ,288 ,031 ,032 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P9 

Pearson 

Correlation 
,213 ,345 ,464

**
 ,221 ,195 ,385

*
 ,469

**
 ,663

**
 1 ,382

*
 ,822

**
 ,367

*
 ,822

**
 ,353 ,871

**
 ,671

**
 ,276 ,205 ,184 ,367

*
 ,356 ,205 ,394

*
 ,200 ,393

*
 ,635

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,259 ,062 ,010 ,241 ,302 ,036 ,009 ,000 

 
,037 ,000 ,046 ,000 ,055 ,000 ,000 ,140 ,277 ,331 ,046 ,053 ,277 ,031 ,288 ,032 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P10 

Pearson 

Correlation 
,370

*
 ,487

**
 ,445

*
 ,098 ,409

*
 ,522

**
 ,507

**
 ,382

*
 ,382

*
 1 ,264 ,906

**
 ,264 ,296 ,478

**
 ,232 ,183 ,113 ,906

**
 ,906

**
 ,955

**
 ,113 ,418

*
 -,007 ,330 ,765

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,044 ,006 ,014 ,605 ,025 ,003 ,004 ,037 ,037 

 
,158 ,000 ,158 ,112 ,008 ,216 ,332 ,554 ,000 ,000 ,000 ,554 ,021 ,970 ,075 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P11 

Pearson 

Correlation 
,259 ,206 ,543

**
 ,296 ,286 ,318 ,400

*
 ,822

**
 ,822

**
 ,264 1 ,231 1,000

**
 ,498

**
 ,732

**
 ,802

**
 ,695

**
 ,259 ,231 ,231 ,236 ,259 ,261 ,261 ,408

*
 ,644

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,167 ,274 ,002 ,113 ,125 ,086 ,028 ,000 ,000 ,158 

 
,218 ,000 ,005 ,000 ,000 ,000 ,167 ,218 ,218 ,210 ,167 ,164 ,164 ,025 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P12 

Pearson 

Correlation 
,359 ,477

**
 ,406

*
 ,225 ,354 ,469

**
 ,451

*
 ,367

*
 ,367

*
 ,906

**
 ,231 1 ,231 ,340 ,474

**
 ,192 ,161 ,112 ,900

**
 ,900

**
 ,955

**
 ,112 ,317 ,000 ,252 ,742

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,051 ,008 ,026 ,231 ,055 ,009 ,012 ,046 ,046 ,000 ,218 

 
,218 ,066 ,008 ,308 ,396 ,556 ,000 ,000 ,000 ,556 ,088 1,000 ,179 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P13 

Pearson 

Correlation 
,259 ,206 ,543

**
 ,296 ,286 ,318 ,400

*
 ,822

**
 ,822

**
 ,264 1,000

**
 ,231 1 ,498

**
 ,732

**
 ,802

**
 ,695

**
 ,259 ,231 ,231 ,236 ,259 ,261 ,261 ,408

*
 ,644

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,167 ,274 ,002 ,113 ,125 ,086 ,028 ,000 ,000 ,158 ,000 ,218 

 
,005 ,000 ,000 ,000 ,167 ,218 ,218 ,210 ,167 ,164 ,164 ,025 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P14 

Pearson 

Correlation 
,638

**
 ,427

*
 ,697

**
 ,236 ,180 ,250 ,274 ,509

**
 ,353 ,296 ,498

**
 ,340 ,498

**
 1 ,403

*
 ,458

*
 ,483

**
 ,285 ,340 ,255 ,303 ,285 ,066 ,245 ,150 ,606

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,019 ,000 ,209 ,341 ,183 ,142 ,004 ,055 ,112 ,005 ,066 ,005 

 
,027 ,011 ,007 ,127 ,066 ,174 ,104 ,127 ,730 ,192 ,430 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P15 

Pearson 

Correlation 
,379

*
 ,453

*
 ,428

*
 ,357 ,140 ,297 ,357 ,871

**
 ,871

**
 ,478

**
 ,732

**
 ,474

**
 ,732

**
 ,403

*
 1 ,609

**
 ,509

**
 ,354 ,316 ,474

**
 ,453

*
 ,354 ,334 ,334 ,398

*
 ,728

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,039 ,012 ,018 ,053 ,461 ,111 ,053 ,000 ,000 ,008 ,000 ,008 ,000 ,027 

 
,000 ,004 ,055 ,089 ,008 ,012 ,055 ,071 ,071 ,029 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P16 

Pearson 

Correlation 
,208 ,165 ,416

*
 ,260 ,102 ,126 ,174 ,671

**
 ,671

**
 ,232 ,802

**
 ,192 ,802

**
 ,458

*
 ,609

**
 1 ,557

**
 ,215 ,192 ,192 ,202 ,215 ,020 ,224 ,267 ,496

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,271 ,382 ,022 ,165 ,591 ,506 ,359 ,000 ,000 ,216 ,000 ,308 ,000 ,011 ,000 

 
,001 ,254 ,308 ,308 ,284 ,254 ,915 ,235 ,154 ,005 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P17 

Pearson 

Correlation 
,372

*
 ,143 ,377

*
 ,387

*
 ,199 ,070 ,097 ,866

**
 ,276 ,183 ,695

**
 ,161 ,695

**
 ,483

**
 ,509

**
 ,557

**
 1 ,360 ,322 ,161 ,164 ,360 ,011 ,351 ,284 ,523

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,043 ,450 ,040 ,035 ,292 ,712 ,611 ,000 ,140 ,332 ,000 ,396 ,000 ,007 ,004 ,001 

 
,051 ,083 ,396 ,387 ,051 ,953 ,057 ,129 ,003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P18 

Pearson 

Correlation 
,402

*
 ,000 ,151 ,252 ,099 ,105 -,126 ,411

*
 ,205 ,113 ,259 ,112 ,259 ,285 ,354 ,215 ,360 1 ,112 ,112 ,107 1,000

**
 ,000 ,945

**
 ,423

*
 ,454

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,028 1,000 ,425 ,179 ,603 ,581 ,507 ,024 ,277 ,554 ,167 ,556 ,167 ,127 ,055 ,254 ,051 

 
,556 ,556 ,574 ,000 1,000 ,000 ,020 ,012 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P19 

Pearson 

Correlation 
,359 ,382

*
 ,406

*
 ,225 ,442

*
 ,469

**
 ,451

*
 ,367

*
 ,184 ,906

**
 ,231 ,900

**
 ,231 ,340 ,316 ,192 ,322 ,112 1 ,900

**
 ,955

**
 ,112 ,317 ,000 ,252 ,734

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,051 ,037 ,026 ,231 ,014 ,009 ,012 ,046 ,331 ,000 ,218 ,000 ,218 ,066 ,089 ,308 ,083 ,556 

 
,000 ,000 ,556 ,088 1,000 ,179 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P20 

Pearson 

Correlation 
,359 ,477

**
 ,406

*
 ,225 ,442

*
 ,469

**
 ,451

*
 ,367

*
 ,367

*
 ,906

**
 ,231 ,900

**
 ,231 ,255 ,474

**
 ,192 ,161 ,112 ,900

**
 1 ,955

**
 ,112 ,422

*
 ,000 ,252 ,749

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,051 ,008 ,026 ,231 ,014 ,009 ,012 ,046 ,046 ,000 ,218 ,000 ,218 ,174 ,008 ,308 ,396 ,556 ,000 

 
,000 ,556 ,020 1,000 ,179 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P21 

Pearson 

Correlation 
,347 ,459

*
 ,405

*
 ,208 ,405

*
 ,517

**
 ,510

**
 ,356 ,356 ,955

**
 ,236 ,955

**
 ,236 ,303 ,453

*
 ,202 ,164 ,107 ,955

**
 ,955

**
 1 ,107 ,400

*
 -,003 ,277 ,765

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,060 ,011 ,027 ,270 ,026 ,003 ,004 ,053 ,053 ,000 ,210 ,000 ,210 ,104 ,012 ,284 ,387 ,574 ,000 ,000 

 
,574 ,029 ,986 ,139 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P22 

Pearson 

Correlation 
,402

*
 ,000 ,151 ,252 ,099 ,105 -,126 ,411

*
 ,205 ,113 ,259 ,112 ,259 ,285 ,354 ,215 ,360 1,000

**
 ,112 ,112 ,107 1 ,000 ,945

**
 ,423

*
 ,454

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,028 1,000 ,425 ,179 ,603 ,581 ,507 ,024 ,277 ,554 ,167 ,556 ,167 ,127 ,055 ,254 ,051 ,000 ,556 ,556 ,574 

 
1,000 ,000 ,020 ,012 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P23 

Pearson 

Correlation 
,131 ,407

*
 ,305 -,008 ,261 ,472

**
 ,683

**
 ,200 ,394

*
 ,418

*
 ,261 ,317 ,261 ,066 ,334 ,020 ,011 ,000 ,317 ,422

*
 ,400

*
 ,000 1 -,004 ,306 ,475

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,491 ,026 ,102 ,967 ,163 ,008 ,000 ,288 ,031 ,021 ,164 ,088 ,164 ,730 ,071 ,915 ,953 1,000 ,088 ,020 ,029 1,000 

 
,984 ,100 ,008 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P24 

Pearson 

Correlation 
,384

*
 ,003 ,162 ,349 ,075 ,076 -,151 ,394

*
 ,200 -,007 ,261 ,000 ,261 ,245 ,334 ,224 ,351 ,945

**
 ,000 ,000 -,003 ,945

**
 -,004 1 ,439

*
 ,401

*
 

Sig. (2-

tailed) 
,036 ,986 ,393 ,059 ,695 ,690 ,426 ,031 ,288 ,970 ,164 1,000 ,164 ,192 ,071 ,235 ,057 ,000 1,000 1,000 ,986 ,000 ,984 

 
,015 ,028 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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P25 

Pearson 

Correlation 
,257 ,325 ,477

**
 ,369

*
 ,200 ,366

*
 ,199 ,393

*
 ,393

*
 ,330 ,408

*
 ,252 ,408

*
 ,150 ,398

*
 ,267 ,284 ,423

*
 ,252 ,252 ,277 ,423

*
 ,306 ,439

*
 1 ,561

**
 

Sig. (2-

tailed) 
,171 ,080 ,008 ,045 ,288 ,046 ,292 ,032 ,032 ,075 ,025 ,179 ,025 ,430 ,029 ,154 ,129 ,020 ,179 ,179 ,139 ,020 ,100 ,015 

 
,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Total 

Pearson 

Correlation 
,639

**
 ,591

**
 ,700

**
 ,469

**
 ,518

**
 ,642

**
 ,593

**
 ,721

**
 ,635

**
 ,765

**
 ,644

**
 ,742

**
 ,644

**
 ,606

**
 ,728

**
 ,496

**
 ,523

**
 ,454

*
 ,734

**
 ,749

**
 ,765

**
 ,454

*
 ,475

**
 ,401

*
 ,561

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,001 ,000 ,009 ,003 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,005 ,003 ,012 ,000 ,000 ,000 ,012 ,008 ,028 ,001 

 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Semua butir kuesioer dikatakan valid karena korelasi pearson > 0,361 untuk N=30 (Sugiyono, 2009:333). 
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Uji Reliabilitas Variabel Pemakaian Buku Teks Pelajaran Kurikulum 2013  (X) 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 30 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale Variance 
if Item Deleted 

Corrected Item-
Total 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 

P1 146,30 217,114 ,619 ,740 
P2 146,30 215,734 ,564 ,739 
P3 146,20 217,338 ,685 ,740 
P4 146,40 219,214 ,442 ,743 
P5 146,53 216,395 ,484 ,740 
P6 146,57 214,599 ,616 ,737 
P7 146,60 217,283 ,570 ,741 
P8 146,30 219,459 ,711 ,743 
P9 146,30 220,286 ,623 ,744 
P10 146,40 213,214 ,748 ,735 
P11 146,27 221,444 ,634 ,745 
P12 146,33 213,540 ,723 ,736 
P13 146,27 221,444 ,634 ,745 
P14 146,60 214,179 ,575 ,737 
P15 146,33 218,299 ,716 ,741 
P16 146,23 221,840 ,480 ,746 
P17 146,27 220,685 ,505 ,745 
P18 146,33 219,402 ,426 ,744 
P19 146,33 213,678 ,715 ,736 
P20 146,33 213,402 ,732 ,735 
P21 146,37 212,516 ,748 ,734 
P22 146,33 219,402 ,426 ,744 
P23 146,37 218,654 ,446 ,743 
P24 146,37 219,895 ,370 ,744 
P25 146,03 218,654 ,539 ,742 
Total 74,67 56,575 1,000 ,922 

Semua butir kuesioner semua dikatakan reliabel karena nilai alpha cronbach > 0,6 (Noor, 2011:165). 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,750 26 
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Lampiran 3. Data Angket Uji Coba Variabel Efektivitas Pembelajaran PAI dan Budi Pekerti (Y) 

 

Responden 
Butir Kuesioner 

Total 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 

1 2 2 3 4 4 3 4 2 3 3 2 2 4 2 4 3 3 4 2 3 59 

2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 61 

3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

4 2 2 3 4 3 3 4 3 2 2 3 2 4 3 4 4 4 4 2 3 61 

5 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 59 

6 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 67 

7 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 69 

8 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 61 

9 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 55 

10 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

11 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 66 

12 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 67 

13 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 52 

14 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 54 

15 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

16 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 69 

17 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 64 

18 2 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 53 

19 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 68 

20 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

21 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 62 

22 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 52 

23 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 56 

24 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 57 
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25 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 2 3 55 

26 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

27 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 55 

28 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 62 

29 4 4 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 4 4 4 3 3 59 

30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 58 

 

Uji Validitas Variabel Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Y) 
 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

P1 2,70 ,750 30 

P2 2,80 ,551 30 

P3 2,83 ,379 30 

P4 2,90 ,548 30 

P5 3,23 ,430 30 

P6 2,77 ,430 30 

P7 2,93 ,521 30 

P8 3,10 ,481 30 

P9 3,03 ,490 30 

P10 2,83 ,531 30 

P11 2,93 ,450 30 

P12 2,87 ,571 30 

P13 3,27 ,450 30 

P14 3,00 ,525 30 

P15 2,90 ,548 30 

P16 3,27 ,450 30 

P17 3,37 ,490 30 

P18 3,30 ,466 30 

P19 2,70 ,535 30 

P20 3,10 ,305 30 

Total 59,83 4,976 30 
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Correlations 

 P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 Total 

P1 

Pearson 

Correlation 
1 ,601

**
 ,303 -,076 ,331 ,417

*
 -,141 ,469

**
 ,404

*
 ,217 ,245 ,225 ,143 ,350 -,076 ,348 ,216 ,266 ,456

*
 ,437

*
 ,633

**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,103 ,691 ,074 ,022 ,456 ,009 ,027 ,250 ,191 ,231 ,450 ,058 ,691 ,060 ,252 ,155 ,011 ,016 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P2 

Pearson 

Correlation 
,601

**
 1 ,165 -,183 ,058 ,233 -,168 ,208 ,153 ,354 ,362

*
 ,351 -,056 ,358 -,183 ,223 ,153 ,107 ,491

**
 ,123 ,465

**
 

Sig. (2-tailed) ,000  ,383 ,333 ,760 ,216 ,374 ,269 ,419 ,055 ,049 ,057 ,770 ,052 ,333 ,237 ,419 ,572 ,006 ,517 ,010 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P3 

Pearson 

Correlation 
,303 ,165 1 -,083 ,247 ,599

**
 -,058 ,095 ,217 ,200 ,135 ,053 ,270 ,173 -,083 ,270 ,155 ,293 ,255 ,149 ,405

*
 

Sig. (2-tailed) ,103 ,383  ,663 ,189 ,000 ,760 ,619 ,250 ,289 ,477 ,781 ,150 ,360 ,663 ,150 ,414 ,116 ,174 ,432 ,026 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P4 

Pearson 

Correlation 
-,076 -,183 -,083 1 ,395

*
 ,044 ,943

**
 ,170 ,013 ,059 ,112 -,044 ,392

*
 ,000 1,000

**
 ,112 ,141 ,257 ,012 ,268 ,449

*
 

Sig. (2-tailed) ,691 ,333 ,663  ,031 ,818 ,000 ,368 ,946 ,756 ,556 ,817 ,032 1,000 ,000 ,556 ,456 ,171 ,951 ,152 ,013 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P5 

Pearson 

Correlation 
,331 ,058 ,247 ,395

*
 1 ,304 ,380

*
 ,217 ,452

*
 ,025 -,095 ,271 ,558

**
 ,153 ,395

*
 ,024 ,071 ,155 ,315 ,604

**
 ,566

**
 

Sig. (2-tailed) ,074 ,760 ,189 ,031  ,102 ,039 ,250 ,012 ,895 ,617 ,147 ,001 ,421 ,031 ,901 ,710 ,414 ,090 ,000 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P6 

Pearson 

Correlation 
,417

*
 ,233 ,599

**
 ,044 ,304 1 -,072 ,117 ,202 ,428

*
 ,273 ,150 ,333 ,153 ,044 ,333 ,256 ,361

*
 ,435

*
 ,184 ,561

**
 

Sig. (2-tailed) ,022 ,216 ,000 ,818 ,102  ,706 ,539 ,285 ,018 ,144 ,430 ,072 ,421 ,818 ,072 ,172 ,050 ,016 ,331 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P7 

Pearson 

Correlation 
-,141 -,168 -,058 ,943

**
 ,380

*
 -,072 1 ,165 -,126 -,042 -,020 -,031 ,373

*
 ,000 ,943

**
 ,079 ,099 ,227 -,074 ,260 ,368

*
 

Sig. (2-tailed) ,456 ,374 ,760 ,000 ,039 ,706  ,383 ,507 ,827 ,918 ,871 ,042 1,000 ,000 ,680 ,603 ,227 ,697 ,165 ,045 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P8 

Pearson 

Correlation 
,469

**
 ,208 ,095 ,170 ,217 ,117 ,165 1 ,424

*
 ,338 ,351 ,427

*
 ,032 ,410

*
 ,170 ,191 ,132 ,015 ,389

*
 ,635

**
 ,598

**
 

Sig. (2-tailed) ,009 ,269 ,619 ,368 ,250 ,539 ,383  ,019 ,068 ,057 ,019 ,867 ,025 ,368 ,311 ,488 ,936 ,034 ,000 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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P9 

Pearson 

Correlation 
,404

*
 ,153 ,217 ,013 ,452

*
 ,202 -,126 ,424

*
 1 ,287 ,167 ,263 ,271 ,134 ,013 ,115 -,053 ,106 ,434

*
 ,438

*
 ,483

**
 

Sig. (2-tailed) ,027 ,419 ,250 ,946 ,012 ,285 ,507 ,019  ,124 ,378 ,161 ,147 ,480 ,946 ,546 ,782 ,578 ,017 ,015 ,007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P10 

Pearson 

Correlation 
,217 ,354 ,200 ,059 ,025 ,428

*
 -,042 ,338 ,287 1 ,385

*
 ,265 -,096 ,371

*
 ,059 ,048 -,155 ,070 ,425

*
 ,106 ,446

*
 

Sig. (2-tailed) ,250 ,055 ,289 ,756 ,895 ,018 ,827 ,068 ,124  ,036 ,156 ,613 ,043 ,756 ,800 ,414 ,714 ,019 ,575 ,013 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P11 

Pearson 

Correlation 
,245 ,362

*
 ,135 ,112 -,095 ,273 -,020 ,351 ,167 ,385

*
 1 ,367

*
 ,091 ,292 ,112 ,261 ,271 ,099 ,487

**
 ,050 ,503

**
 

Sig. (2-tailed) ,191 ,049 ,477 ,556 ,617 ,144 ,918 ,057 ,378 ,036  ,046 ,633 ,117 ,556 ,163 ,147 ,604 ,006 ,792 ,005 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P12 

Pearson 

Correlation 
,225 ,351 ,053 -,044 ,271 ,150 -,031 ,427

*
 ,263 ,265 ,367

*
 1 ,143 ,230 -,044 ,009 ,057 -,104 ,316 ,277 ,429

*
 

Sig. (2-tailed) ,231 ,057 ,781 ,817 ,147 ,430 ,871 ,019 ,161 ,156 ,046  ,451 ,222 ,817 ,963 ,763 ,586 ,089 ,138 ,018 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P13 

Pearson 

Correlation 
,143 -,056 ,270 ,392

*
 ,558

**
 ,333 ,373

*
 ,032 ,271 -,096 ,091 ,143 1 ,000 ,392

*
 ,318 ,167 ,428

*
 ,201 ,050 ,483

**
 

Sig. (2-tailed) ,450 ,770 ,150 ,032 ,001 ,072 ,042 ,867 ,147 ,613 ,633 ,451  1,000 ,032 ,087 ,378 ,018 ,288 ,792 ,007 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P14 

Pearson 

Correlation 
,350 ,358 ,173 ,000 ,153 ,153 ,000 ,410

*
 ,134 ,371

*
 ,292 ,230 ,000 1 ,000 ,292 ,134 ,141 ,368

*
 ,215 ,488

**
 

Sig. (2-tailed) ,058 ,052 ,360 1,000 ,421 ,421 1,000 ,025 ,480 ,043 ,117 ,222 1,000  1,000 ,117 ,480 ,458 ,045 ,254 ,006 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P15 

Pearson 

Correlation 
-,076 -,183 -,083 1,000

**
 ,395

*
 ,044 ,943

**
 ,170 ,013 ,059 ,112 -,044 ,392

*
 ,000 1 ,112 ,141 ,257 ,012 ,268 ,449

*
 

Sig. (2-tailed) ,691 ,333 ,663 ,000 ,031 ,818 ,000 ,368 ,946 ,756 ,556 ,817 ,032 1,000  ,556 ,456 ,171 ,951 ,152 ,013 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P16 

Pearson 

Correlation 
,348 ,223 ,270 ,112 ,024 ,333 ,079 ,191 ,115 ,048 ,261 ,009 ,318 ,292 ,112 1 ,636

**
 ,921

**
 ,344 ,050 ,560

**
 

Sig. (2-tailed) ,060 ,237 ,150 ,556 ,901 ,072 ,680 ,311 ,546 ,800 ,163 ,963 ,087 ,117 ,556  ,000 ,000 ,063 ,792 ,001 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P17 
Pearson 

Correlation 
,216 ,153 ,155 ,141 ,071 ,256 ,099 ,132 -,053 -,155 ,271 ,057 ,167 ,134 ,141 ,636

**
 1 ,558

**
 ,171 -,023 ,408

*
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Sig. (2-tailed) ,252 ,419 ,414 ,456 ,710 ,172 ,603 ,488 ,782 ,414 ,147 ,763 ,378 ,480 ,456 ,000  ,001 ,366 ,904 ,025 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P18 

Pearson 

Correlation 
,266 ,107 ,293 ,257 ,155 ,361

*
 ,227 ,015 ,106 ,070 ,099 -,104 ,428

*
 ,141 ,257 ,921

**
 ,558

**
 1 ,235 ,024 ,528

**
 

Sig. (2-tailed) ,155 ,572 ,116 ,171 ,414 ,050 ,227 ,936 ,578 ,714 ,604 ,586 ,018 ,458 ,171 ,000 ,001  ,211 ,899 ,003 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P19 

Pearson 

Correlation 
,456

*
 ,491

**
 ,255 ,012 ,315 ,435

*
 -,074 ,389

*
 ,434

*
 ,425

*
 ,487

**
 ,316 ,201 ,368

*
 ,012 ,344 ,171 ,235 1 ,401

*
 ,667

**
 

Sig. (2-tailed) ,011 ,006 ,174 ,951 ,090 ,016 ,697 ,034 ,017 ,019 ,006 ,089 ,288 ,045 ,951 ,063 ,366 ,211  ,028 ,000 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

P20 

Pearson 

Correlation 
,437

*
 ,123 ,149 ,268 ,604

**
 ,184 ,260 ,635

**
 ,438

*
 ,106 ,050 ,277 ,050 ,215 ,268 ,050 -,023 ,024 ,401

*
 1 ,534

**
 

Sig. (2-tailed) ,016 ,517 ,432 ,152 ,000 ,331 ,165 ,000 ,015 ,575 ,792 ,138 ,792 ,254 ,152 ,792 ,904 ,899 ,028  ,002 

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

Total 

Pearson 

Correlation 
,633

**
 ,465

**
 ,405

*
 ,449

*
 ,566

**
 ,561

**
 ,368

*
 ,598

**
 ,483

**
 ,446

*
 ,503

**
 ,429

*
 ,483

**
 ,488

**
 ,449

*
 ,560

**
 ,408

*
 ,528

**
 ,667

**
 ,534

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,010 ,026 ,013 ,001 ,001 ,045 ,000 ,007 ,013 ,005 ,018 ,007 ,006 ,013 ,001 ,025 ,003 ,000 ,002  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

Semua butir kuesioer dikatakan valid karena korelasi pearson > 0,361 untuk N=30 (Sugiyono, 2009:333). 
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Uji Reliabilitas Variabel Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Y) 

 
Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 30 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 30 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P1 116,97 90,171 ,585 ,711 

P2 116,87 94,257 ,420 ,723 

P3 116,83 96,144 ,373 ,728 

P4 116,77 94,461 ,404 ,724 

P5 116,43 94,392 ,536 ,722 

P6 116,90 94,438 ,530 ,722 

P7 116,73 95,513 ,322 ,727 

P8 116,57 93,564 ,566 ,720 

P9 116,63 94,585 ,444 ,724 

P10 116,83 94,626 ,402 ,724 

P11 116,73 94,754 ,468 ,724 

P12 116,80 94,510 ,380 ,724 

P13 116,40 94,938 ,447 ,724 

P14 116,67 94,230 ,446 ,723 

P15 116,77 94,461 ,404 ,724 

P16 116,40 94,248 ,528 ,722 

P17 116,30 95,321 ,365 ,726 

P18 116,37 94,378 ,493 ,723 

P19 116,97 92,240 ,636 ,716 

P20 116,57 95,909 ,511 ,726 

Total 59,83 24,764 1,000 ,838 

Semua butir kuesioner semua dikatakan reliabel karena nilai alpha cronbach > 0,6 (Noor, 2011:165). 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

,734 21 
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Lampiran 4.  

Data Penelitian Variabel Pemakaian Buku Teks Pelajaran Kurikulum 2013 (X)  

 

Responden 
BUTIR KUESIONER 

Total 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 P21 P22 P23 P24 P25 

1 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 2 2 4 2 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 79 

2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 2 73 

3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 74 

4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 1 1 3 2 3 3 2 4 4 3 3 2 4 70 

5 2 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 1 2 2 3 2 2 3 3 3 52 

6 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 1 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 88 

7 3 1 1 2 3 2 3 3 1 3 3 2 1 2 3 3 2 3 3 4 4 2 2 3 4 63 

8 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 60 

9 3 2 4 4 3 1 3 3 3 3 3 2 1 1 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 69 

10 3 3 4 4 2 2 3 3 2 4 3 3 2 2 2 3 4 2 4 3 4 4 4 3 4 77 

11 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 75 

12 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 68 

13 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 71 

14 3 3 3 4 2 2 3 2 2 3 2 3 1 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 66 

15 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 4 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 77 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 77 

18 4 4 2 4 3 4 3 3 1 3 3 1 1 4 2 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 76 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 79 

20 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 77 

21 3 3 3 3 2 2 3 2 1 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 4 67 

22 4 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 4 75 
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23 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 74 

24 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 2 1 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 82 

25 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

26 4 4 4 3 3 3 2 2 2 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 86 

27 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 77 

28 3 3 2 1 1 1 1 1 1 2 2 2 3 3 1 1 1 1 3 3 3 2 1 2 1 45 

29 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 1 1 2 2 3 2 3 4 4 3 3 3 4 68 

30 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 4 74 

31 3 3 3 3 3 3 2 2 1 3 2 2 1 3 2 2 3 2 3 4 4 2 2 2 3 63 

32 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 70 

33 3 3 4 3 3 3 3 2 2 3 2 1 1 1 2 2 2 1 2 3 4 2 3 3 3 61 

34 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 63 

35 3 4 4 2 4 4 3 3 2 4 3 2 1 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 80 

36 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 68 

37 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 77 

38 3 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 4 4 4 4 4 3 3 71 

39 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 69 

40 4 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 1 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 2 3 4 80 

41 3 2 3 3 3 3 2 2 1 3 2 2 1 4 3 4 2 2 3 4 3 4 4 2 4 69 

42 3 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 

43 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 73 

44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 80 

45 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 1 1 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 4 72 

46 3 2 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 2 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 76 

47 3 3 4 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 82 

48 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 3 2 1 2 3 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 72 

49 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 4 74 
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51 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 2 1 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 71 

52 3 3 3 2 2 3 2 1 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 66 

53 3 3 3 3 4 3 2 3 2 4 3 3 4 2 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 79 

54 4 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 80 

55 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 83 

56 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 90 

57 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 84 

58 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 4 3 3 76 

59 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 73 

60 4 3 4 3 3 3 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 89 

61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 79 

62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 73 

63 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 85 

64 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 80 

65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 

66 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

67 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 84 

68 3 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 4 3 3 4 4 3 3 3 3 75 

69 3 3 4 4 3 2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 73 

70 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 1 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 74 

71 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 4 2 3 2 3 1 4 1 3 4 4 1 3 3 3 65 

72 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 68 

73 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 87 

74 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 86 
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Data Penelitian Variabel Efektivitas PAI dan budi Pekerti (Y) 

 

Responden 
BUTIR KUESIONER 

Total 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 

1 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 70 

2 4 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 3 59 

3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 60 

4 2 2 4 2 4 3 2 2 3 2 2 2 3 2 4 4 3 4 2 2 54 

5 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 4 2 2 52 

6 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 74 

7 2 2 3 3 4 3 3 4 4 2 1 3 3 3 4 4 4 3 2 4 61 

8 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 4 1 3 3 3 2 1 3 48 

9 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 46 

10 2 2 2 3 3 3 4 3 3 4 2 2 4 3 2 4 4 4 4 4 62 

11 3 2 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 63 

12 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 53 

13 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 55 

14 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 55 

15 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 3 3 3 3 55 

16 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 3 62 

18 2 3 2 4 4 4 3 2 3 1 3 1 1 2 3 4 4 3 2 3 54 

19 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 65 

20 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 69 

21 4 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 4 1 3 51 

22 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

23 3 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 3 4 3 59 

24 2 2 3 3 3 2 3 4 4 2 2 2 3 2 3 4 3 4 2 3 56 
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25 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 59 

26 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 69 

27 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 62 

28 1 2 2 3 2 1 3 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 41 

29 2 2 4 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 57 

30 2 3 4 4 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 4 4 3 3 60 

31 2 2 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 56 

32 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 57 

33 1 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 49 

34 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 52 

35 4 3 3 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 

36 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 53 

37 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 70 

38 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 4 2 3 55 

39 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 53 

40 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 73 

41 2 2 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 3 3 3 2 2 53 

42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

43 3 3 3 3 4 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 64 

44 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 67 

45 3 2 3 3 4 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 3 3 2 3 56 

46 2 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 66 

47 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 70 

48 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 62 

49 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 58 

51 2 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 58 

52 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 51 
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53 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 62 

54 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 64 

55 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 61 

56 4 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 2 2 4 3 4 3 3 66 

57 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 70 

58 2 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 3 4 4 4 4 4 63 

59 2 3 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 2 2 3 4 4 4 4 4 64 

60 2 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 3 4 4 3 64 

61 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 60 

62 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 59 

63 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 2 3 4 4 3 4 4 69 

64 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 71 

65 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 60 

66 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 69 

67 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 71 

68 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 62 

69 4 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 64 

70 2 2 3 4 3 2 4 3 3 2 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 61 

71 4 1 3 3 4 3 2 2 1 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 2 55 

72 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 59 

73 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 67 

74 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 70 
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Lampiran 5. 

Hasil Uji Analisis Deskriptif Frekuensi 
 
Frequencies Variabel Pemakaian Buku Teks (X) 

 
Statistics 

Pemakaian_Buku_Teks 

N Valid 74 

Missing 0 
Std. Error of Mean ,925 
Std. Deviation 7,961 
Variance 63,380 
Range 45 
Minimum 45 
Maximum 90 

 

 
Pemakaian_Buku_Teks 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 45 1 1,4 1,4 1,4 

52 1 1,4 1,4 2,7 

60 1 1,4 1,4 4,1 

61 1 1,4 1,4 5,4 

63 3 4,1 4,1 9,5 

65 1 1,4 1,4 10,8 

66 2 2,7 2,7 13,5 

67 1 1,4 1,4 14,9 

68 4 5,4 5,4 20,3 

69 3 4,1 4,1 24,3 

70 2 2,7 2,7 27,0 

71 3 4,1 4,1 31,1 

72 2 2,7 2,7 33,8 

73 6 8,1 8,1 41,9 

74 6 8,1 8,1 50,0 

75 4 5,4 5,4 55,4 

76 6 8,1 8,1 63,5 

77 6 8,1 8,1 71,6 

79 4 5,4 5,4 77,0 

80 5 6,8 6,8 83,8 

82 2 2,7 2,7 86,5 

83 1 1,4 1,4 87,8 

84 2 2,7 2,7 90,5 

85 1 1,4 1,4 91,9 

86 2 2,7 2,7 94,6 

87 1 1,4 1,4 95,9 

88 1 1,4 1,4 97,3 

89 1 1,4 1,4 98,6 

90 1 1,4 1,4 100,0 

Total 74 100,0 100,0  
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Frequencies Variabel Efektivitas Pembelajaran PAI (Y) 

 
Statistics 

Efektivitas_Pembeljaran_PAI 

N Valid 74 

Missing 0 
Std. Error of Mean ,787 
Std. Deviation 6,772 
Variance 45,861 
Range 33 
Minimum 41 
Maximum 74 

 

 
Efektivitas_Pembeljaran_PAI 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 41 1 1,4 1,4 1,4 

46 1 1,4 1,4 2,7 

48 1 1,4 1,4 4,1 

49 1 1,4 1,4 5,4 

51 2 2,7 2,7 8,1 

52 2 2,7 2,7 10,8 

53 4 5,4 5,4 16,2 
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54 2 2,7 2,7 18,9 

55 5 6,8 6,8 25,7 

56 3 4,1 4,1 29,7 

57 3 4,1 4,1 33,8 

58 2 2,7 2,7 36,5 

59 7 9,5 9,5 45,9 

60 5 6,8 6,8 52,7 

61 3 4,1 4,1 56,8 

62 6 8,1 8,1 64,9 

63 3 4,1 4,1 68,9 

64 5 6,8 6,8 75,7 

65 1 1,4 1,4 77,0 

66 2 2,7 2,7 79,7 

67 2 2,7 2,7 82,4 

69 4 5,4 5,4 87,8 

70 5 6,8 6,8 94,6 

71 2 2,7 2,7 97,3 

73 1 1,4 1,4 98,6 

74 1 1,4 1,4 100,0 

Total 74 100,0 100,0  
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Lampiran 6.  

Uji Normalitas, Korelasi Product Moment, dan Regresi 
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Lampiran 7. 

Contoh Buku Teks PAI Kurikulum 2013 (Bab V) 
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Lampiran 8. 
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Lampiran 9. 

Surat Pengajuan Penyusunan Skripsi  
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Lampiran 10. 

Surat Penunjukan Pembimbing Skripsi  



160 
 

Lampiran 11. 

Bukti Seminar Proposal  



Lampiran 12.  

Kartu Bimbingan 
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Lampiran 13. 

Pemohonan Izin Pra Penelitian  
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Lampiran 14. 

Pemohonan Izin Penelitian ke SMA N 1 Yogyakarta  
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Lampiran 15. 

Pemohonan Izin Penelitian ke Gubernur 
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Lampiran 16. 

Pemohonan Izin Penelitian dari Setda 
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Lampiran 17. 

Pemohonan Izin Penelitian dari Dinas Perizinan Kota 

 



Lampiran 18. 

Sertifikat SOSPEM 
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Lampiran 19. 

Sertifikat PPL I  
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Lampiran 20. 

Sertifikat PPL-KKN Integratif 
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Lampiran 21. 

Sertifikat TOEC  
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Lampiran 22. 

Sertifikat IKLA  



Lampiran 23. 

Sertifikat ICT  
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Lampiran 24.  

Lampiran Foto Proses Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses pengisian kuesioner di kelas-kelas pada 

tanggal 26 November 2014. 

Proses pengisian kuesioner di perpustakaan 

pada tanggal 27 November 2014. 

Proses pengisian kuesioner di sela-sela jam 

setelah olahraga pada tanggal 27 November 

2014. 

Proses pengisian kuesioner di kelas ketika 

sedang jam istirahat pada tanggal 26 

November 2014. 
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Lampiran Foto 

Observasi Partisipan 

 

 

Observasi pembelajaran ketika pembelajaran 

PAI dan Budi Pekerti di perpustakaan kelas X 

MIA5 pada tanggal 26 November 2014. 

Observasi pembelajaran di kelas, siswa 

memanfaatkan buku teks pelajaran K 13 kelas X 

IIS pada tanggal 26 November 2014. 

Observasi pembelajaran PAI dan Budi Pekerti  

di kelas X MIA4 pada tanggal 27 November 

2014. 

Observasi pembelajaran ketika siswa diskusi di 

perpustakaan di fasilitasi oleh guru pada 

tanggal 27 November 2014. 
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